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ABSTRAK 

 
Secara etimologis, kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab da’a, 

yadngu, da’watan, yang berarti menyeru, memanggil, mengajak, mengundang. 
Kata dakwah secara etimologis terkadang digunakan dalam arti mengajak 
kepada kebaikan yang pelakunya ialah Allah swt, para Nabi dan Rasul serta 
orang-orang yang telah beriman dan beramal shaleh. Terkadang dapat diartikan 
mengajak kepada keburukan yang pelakunya adalah syaitan, orang-orang kafir, 
orang-orang munafik, dan sebagainya. 

 
Pesan dakwah juga dapat disampaikan melalui berbagai cara yaitu dakwah 

melalui lisan, dakwah yang di sampaikan secara langsung di mana da’i 
menyampaikan ajarannya kepada mad’u. Melalui lisan yaitu radio, tv, dan 
sebagainya. Dakwah melalui surat kabar, majalah, buku-buku, brosur spanduk 
dan lain sebagainya sedangkan dakwah melalui tertulis yaitu dawah yang di 
lakukan melalui tulisan. 

 
Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini yaitu mengetahui pesan 

dakwah apa yang terdapat dalam film “Dear Imamku”. Penelitian ini 
menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Kualitatif deskriptif, dan 
menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes, pengumpulan data dilakukan 
dengan cara dokumentasi atau sumber data tertulis, foto dan statistik . 

 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa dakwah melalui film Dear 

Imamku karya Dian W. Sasmita mengandung unsur dakwah yaitu aqidah, 
syariah, akhlak. Namun dalam film Dear Imamku tidak hanya sekedar 
memberikan makna yang nampak saja, tapi juga bisa memberikan makna 
berdasarkan tanda-tanda yang ada. 

    Kata kunci: Semiotika Roland Barthes, Pesan Dakwah, Film 
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ABSTRACT 

Etymologically, the word da'wah comes from the Arabic word da'a, yadngu, 
da'watan, which means to call, call, invite, invite. The word da'wah is 
etymologically sometimes used in the sense of inviting to goodness whose 
perpetrators are Allah SWT, the Prophets and Messengers and people who have 
believed and done good deeds. Sometimes it can be interpreted as inviting to evil 
whose perpetrators are devils, disbelievers, hypocrites, and so on. 

Da'wah messages can also be conveyed in various ways, namely preaching 
through speech, da'wah delivered directly where the da'i conveys his teachings to 
mad'u. Through Lisa, namely radio, TV, and so on. Da'wah through newspapers, 
magazines, books, brochures, banners and so on, while da'wah through writing, 
namely da'wah that is carried out through writing. 

The purpose of research in writing this thesis is to find out what da'wah 
messages are contained in the film "Dear Imamku". This study uses a qualitative 
method with a descriptive qualitative approach, and uses Roland Barthes' Semiotic 
Analysis. Data collection is done by means of documentation or written data 
sources, photos and statistics. 

The results of the study show that da'wah through the film Dear Imamku by 
Dian W. Sasmita contains elements of da'wah, namely aqidah, sharia, morals. 
However, in the film Dear Imamku, it does not only give visible meanings, but can 
also give meanings based on existing signs. 

Keywords: Roland Barthes Semiotics, Da'wah Message, Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Secara etimologis, kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab da’a, 

yadngu, da’watan, yang berarti menyeru, memanggil, mengajak, mengundang. 

Kata dakwah secara etimologis terkadang digunakan dalam arti mengajak 

kepada kebaikan yang pelakunya ialah Allah swt, para Nabi dan Rasul serta 

orang-orang yang telah beriman dan beramal shaleh. Terkadang dapat diartikan 

mengajak kepada keburukan yang pelakunya adalah syaitan, orang-orang kafir, 

orang-orang munafik, dan sebagainya.1 
Pesan dakwah juga dapat disampaikan melalui berbagai cara yaitu 

dakwah melalui lisan, dakwah yang di sampaikan secara langsung dimana da’i 

menyampaikan ajarannya kepada mad’u. Melalui lisan yaitu radio, tv, dan 

sebagainya. Dakwah melalui surat kabar, majalah, buku-buku, brosur spanduk 

dan lain sebagainya sedankan dakwah melalui tertulis yaitu dakwah yang 

dilakukan melalui tulisan. 

Kegiatan dakwah juga sudah berkembang pesat di dunia perfilman, 

diantaranya adalah film Dear Imamku yang memandang bagaimana sikap dan 

perilaku yang harus dilakukan laki-laki dan perempuan ketika mereka 

memutuskan untuk berpacaran karena dalam pandangan Islam pacaran itu 

dilarang. Pada film ini banyak pembelajaran tentang pemuda yang ingin 

berhijrah kejalan allah dengan memutuskan untuk tidak berpacaran lagi, 

walaupun diawali dengan rasa yang tidak ikhlas karena tidak ingin melepas 

pacarnya namun dengan mendapatkan petunjuk dari yang maha kuasa akhirnya 

mereka ikhlas dengan perpisahan itu. Saat ini fenomena tersebut sering terjadi 

pada sekarang ini. Berdasarkan fenomena tersebut, perlu pengkajian lebih lanjut 

	
1 Dr. Muhammad Qadaruddin Abdullah, “ Pengantar Ilmu Dakwah”, (Jawa Timur, CV 

Penerbit Qiara Media, 2019) 
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terkait permasalahan ini dengan memahami pesan dakwah dalam menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes. Tujuan dari 
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penelitian ini juga sebagai bahan untuk mengetahui pesan dakwah yang 

terdapat dalam Dear Imamku berdasarkan tanda dan penanda, dengan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif.2 

Perkembangan dakwah Islam di era modern memiliki dua tantangan. 

Pertama adalah tantangan ilmu dakwah yang sampai sekarang belum terlihat 

perkembangannya. Kedua, masalah atau tantangan cara berpikir dakwah. Ilmu 

dakwah tampak tidak aktif dalam tatanan perkembangan keilmuannya. Jika 

bertumpu pada dimensi perkembangan keilmuan tersebut, pada tulisan-tulisan 

ilmu dakwah yang sangat dominan, maka tidak dapat kita jumpai karya potensi 

akademik tentang dakwah tersebut. Banyaknya buku atau jurnal yang di 

dalamnya menjadi perlengkapan guna perkembangan ilmu dakwah, tentu akan 

menjadi wadah bagi perkembangan ilmu dakwah tersebut. 

Masyarakat modern juga memiliki ciri-ciri: hubungan antar manusia 

terutama bersumber pada  kepentingan pribadi, hubungan dengan masyarakat 

lain di lakukan secara terbuka, kepercayaan yang kuat akan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sebagai media untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

masyarakat modern juga termasuk  dalam bermacam-macam profesi yang dapat 

dipelajari dan di tingkatkan dalam isntansi pendidikan, ketrampilan, dan 

kejujuran, tingkat pendidikan formal pada umumnya tinggi dan merata, hukum 

yang belaku adalah hukum tertulis yang sangat kompleks, dan ekonomi hampir 

seluruhnya ekonomi pasar yang didasarkan atas penggunaan uang dan alat-alat 

pembayaran lain. Dakwah modernitas adalah dakwah yang pelaksanaannya 

memfokuskan pada materi, metode, dan media dakwah dengan kondisi 

masyarakat modern (sebagai objek dakwah) yang mungkin saja situasi dan 

kondisi yang terjadi di zaman modern itu tidak terjadi pada zaman sebelumnya, 

terutama di zaman klasik.3 

Untuk mendukung adanya perubahan dalam berdakwah, para da’i perlu 

sekali meningkatkan wawasan, ilmu dan kemampuan khusus yang diperlukan 

	
 2 Muhammad Subarkhid, dkk, “ Pesan Dakwah Dalam Film Ajari Aku Islam”, Jurnal 
Anthology Of Film And Television, Vol 1, No 2, 2021, hal 16 
 3 Zuklkarnaini, “Dakwah Islam diera Modern”,  Jurnal Dakwah Risalah, Vol 26 No 3, 
2015, hal 151-158 
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dalam melakukan dakwah. Da’i terus harus dalam belajar karena mereka tidak 

pernah merasa puas akan ilmu yang dimilikinya. Ilmu yang berkembang ini 

bersifat integritas, ilmu agama yang selama ini menjadi pegangan da’i (sumber 

utama)perlu diperkuat dengan keilmuan lainnya agar apa yang disampaikan 

kemasyarakat bisa bermanfaat dan dapat dibuktikan perkataannya.  

Perubahan masyarakat yang fenomenal tersebut, seharusnya diimbangi 

dengan adanya perubahan cara berdakwah yang dilakukan para da’i. Dakwah 

juga seharusnya tidak dilakukan diam ditempat tetapi juga menggunakan cara-

cara sederhana saja (ceramah). Dakwah juga harus dinamis, maju, dan penuh 

kreatif, para da’i juga perlu menciptakan kreasi-kreasi baru yang praktis dan 

dapat membawa manfaat bagi umat. Dakwah perlu dikemas lebih manusiawi, 

dan terbuka seperti  melalui film, instagram, facebook dll.4 

Dari sekian banyak media massa yang ada, film juga merupakan salah 

satu media yang sangat praktis dalam pelaksanaan dakwah, film juga memiliki 

daya tarik tersendiri, dan dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk dan variasi, 

ragam sehingga dapat menimbulkan daya tarik bagi penontonnya. Pengaruh 

film juga memilki pengaruh besar bagi penontonnya, ada yang positif ada yang 

negativ. Penonton tidak hanya terpengaruh pada saat menonton, tetapi terus 

sampai waktu yang cukup lama. Pengaruh film itu bukan hanya sekedar pada 

cara berpakaian dan cara bergaya saja tetapi juga memiliki pengaruh yang lebih 

berbahaya. Misalnya timbulnya kekerasan, kejahatan, karena disebabkan oleh 

pengaruh film. 

 karena itu, maka peneliti memutuskan untuk menjadikan film Dear 

Imamku sebagai objek penelitian. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti film 

Dear Imamku. Film ini juga menampilkan pesan moral bagi generasi muda 

bahwa alloh akan membawa kita kembali lagi ke jalurnya dengan cara dan 

ujiannya. Mengambil setting gemerlapnya kehidupan bebas anak muda masa 

kini dimana Dul Jaelani berperan sebagai Haris, anak muda yang agesif tapi 

inget tuhan, Tissa Biani memerankan Alysa, gadis yang datang dari keluarga 

	
 4Ratnah Umar, “Metode Dakwah diera Globalisasi”, Al-Tajdid, Vol1, No 2, 2009, hal 75-
76 
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broken home, tapi punya sifat penyayang dan mandiri, menjadi perpaduan yang 

menarik. 

Film yang diproduksi di tahun kedua pandemi covid-19 khususnya 

diindustri film memang agak menurun tingkat jumlah penontonnya dengan 

sempat diputar  di Bioskop 35.514 penonton  Dear Imamku ini sudah termasuk 

minim peminat karena saat itu juga belum semua bioskop sudah aktif kembali, 

dengan tingkat penonton yang mungkin bisa di bilang sedikit peminat, namun  

Film ini juga dirilis melalui kanal vidio youtube yang memiliki penonton 

kisaran 814.000 penonton dan juga dipasarkan dalam bentuk DVD. film Dear 

Imamku juga memiliki pesan moral yang tersirat yang dapat dijadikan pelajaran 

bagi generasi muda sekarang. 

Adapun data data film tahun tahun sebelumnya dan setelahnya yang juga 

tidak kalah menarik dengan film Dear Imamku yaitu Atas Nama Surga, Cinta 

Subuh yang dirilis baru” ini tahun 2022 adapun film religi tahun tahun 

sebelumnya yang  tidak kalah menariknya yaitu Sabyan Menjemput Mimpi, 

Zhafra yang dirilis tahun 2019 sebelum pandemi dan masih banyak lagi film 

Religi yang mengandung pesan-pesan dakwah. 

Disisi lain film adalah media dakwah yang sangat bermanfaat, bukan 

hanya sebagai media  hiburan tetapi juga untuk pencerahan dan pendidikan. 

Dalam ceramah-ceramah pendidikan juga bisa dijadikan sebagai media 

pendorong untuk memberikan penjelasan. Dengan begitu kita dapat memahami 

bahwa pengaruh film besar juga akan berpengaruh baik kepada masyarakat, 

maka di perlukan juga teknik penyajian yang menarik.5 

 Namun menjadikan film sebagai media pendidikan yang di sampaikan 

dan dapat di terima oleh khalayak tanpa merasa menggurui. Hal ini yang di 

lakukan oleh seorang sutradara sekalis penulis skenario yaitu Dian W. 

Sasmitha, film Dear imamku juga merupakan adaptasi dari novel karangan 

Mellyana Dhian tentang konflik yang mengusik sisi perasaan dimana seseorang 

anak memutuskan untuk mengubah segala segi aspek kehidupannya setelah 

	
 5 Efendi P, “Dakwah Melalui Film”, Al-Tajdid, Vol 1, No 2, 2009, hal 127-134 
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mendapat sebuah ujian besar yang datang dan memulai segala sesuatunya dari 

nol dengan berhijrah.  

B. Penegasan Istilah 

1. Analisis Semiotika Roland Barthes 

Kata  semiotika  berasal  darikata Yunani “Semeion” artinya 

Sign(tanda).  Semiotika merupakan  cabang  ilmu  yang  mengkaji  tanda  

dan  proses  yang  berhubungan  dengan  tanda seperti system tanda dan 

proses yang berlaku bagi penggunaan tanda. Zoest (1993) memberikan lima 

ciri dari tanda. (1) tanda harus dapat diamati agar dapat berfungsi sebagai 

tanda. (2) tanda harus  bisa  ditangkap  merupakan  syarat  mutlak.  (3)  

merujuk  pada  sesuatu  yang  lain.  (4)  tanda memiliki  sifat  representatif  

dan  sifat  ini  mempunyai  hubungan  langsung  dengan  sifat  inter-pretatif. 

(5) sesuatu hanya dapat merupakan tanda atas dasar satu dan lain.9Dalam  

kerangka  ilmu  pengetahuan,  semiotik  adalah  metode  untuk  mengkaji  

cara  kerja dan  fungsi  tanda (sign).Dalam  kaitannya  dengan  objek  

penelitian,  teks  merupakan  suatu konstruksi dari unsur tanda-tanda. 

Keterkaitan antar-tanda itulah yang mampu memberi makna yang  tepat.  

Ferdinand  de  Saussure (Course  in  General  Linguistics) menambahkan,  

semiotik merupakan ilmu yang mengkaji tanda sebagai bagian dari 

kehidupan sosial. 

Semiotika memperlakukan teks sebagai kumpulan tanda. Dengan 

semiotik dapat diketahui cara kerja dan fungsi tanda, dan pendekatan ini 

akan menghasilkan penafsiran liar, sehingga makna yang yang terdapat 

dalam suatau teks (objek oenelitian) dapat terungkap. Semiotik juga sebagai 

metode pembacaan menjadi sanggat sering digunakan dala mengkaji teks, 

mengungat ada kecenderungan untuk memandang kecenderungan berbagai 

wacan sosial, politik, ekonomi, budaya, seni, dan tentu saja teks sebagai 

fenomena bahasa. 

Analisis Semiotika Roland Barthes yang digunakan dalam 

penelitian ini mengambil beberapa poin dari adegan film Dear Imamku 

untuk menentukan petanda dan penanda makna yang terkandung. Simbol 
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dan tanda-tanda yang terdapat didalam film Dear Imamku berusaha 

dirangkum dengan menganalisis adegan-adegan atau scne yang ada. 

Roland Barthes (Element of Semiology 1968) mengacu pada 

Ferdinan de Saussure dengan menyelidiki  hubungan  penanda  dan  petanda  

pada  sebuah  tanda.  Saussure  meletakkan  tanda dalam konteks bahasa 

komunikasi manusia tersusun dalam dua bagian yaitu signifier(penanda) 

dan signifed (pertanda). Gagasan  Roland  Barthes  dikenal  dengan Two  

Order  of  Signification mencakup  makna denotasi yaitu tingkat penandaan 

yang mejelaskan hubungan antara penanda dan petanda yang menghasilkan  

makna  eksplisit,  langsung,  pasti  atau  makna  sebenarnya  sesuai  dengan  

kamus. Sedangkan, makna  konotasi  yaitu menggambarkan  interaksi  yang  

terjadi  ketika  tanda  bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca 

serta nilai-nilai yang lahir dari pengalaman kultural dan personal.6 

Roland Barthes memahami ajaran sebagai kesadaran palsu yang 

membuat orang hidup di dalam dunia yang hayal dan ideal. Walaupun 

realitas hidup sesungguhnya tidaklah seperti demikian. Ideologi akan ada 

selama kebudayaan ada, dan itulah sebabnya Roland Barthes mengatakan 

bahwa konotasi sebagai suatau ekspresi budaya. Kebudayaan mewujudkan 

dirinya dalam teks dengan demikian, idiologi mewujudkan dirinya melalui 

beberapa kode yang masuk kedalam teks penanda-penanda penting, seperti 

tokoh, latar, sudut pandang,dll. Model semiotika Roland barthes 

mempelajari tentang penggunaan dua signifikasi dua tahap. Yaitu mencari 

makna denotasi dan konotasi yang makna sesunggunya.7  

2. Pesan Dakwah  

Pesan (maddah/message) yaitu segala sesuatu yang disampaikan 

oleh da’i kepada mad’u. Pesan tersebut terdiri dari materi dan ajaran-ajaran 

islam yang tedapat dalam kitabullah dan sunah rosul-Nya serta pesan-pesan 

	
 6 Al Fiatur Rohmaniah, “kajian Semiotika Roland Barthes”. Jurnal Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Vol 2, No 2, 2021, hal 129-130 
 7 Panji Wibisisono,dkk, “Analisis Semiotika Rolan Barthes Dalam Film Bintang Ketjil 
Kerya Umboh dn Misbach Yusa Bira”, Jurnal Dinamika Ilmu Komunikasi, Vol 1, No 1, 2021, hal 
30-43 
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lain yang berisi ajaran islam. Sumber pesan dakwah adalah Al-Qur’an dan 

al Hadits serta ijtihad dan fatwa ulama. Demikian juga mengenai tentang 

realitas kehidupan yang sering terjadi dimasyarakat dan dapat dijadikan 

sebagai materi pembelajaran bagi mad’u. Pesan-pesan yang bertentangan 

dengan kedua sumber utama tidak bisa dikatakan pesan dakwah, pesan-

pesan tersebut dapat berupa simbol, lambang, gambar dll.  

Penyampaian pesan biasanya tergantung pada bentuk dakwah, bagi 

dakwah bil-lisan, pesannya yaitu melalui kalimat (komunikasi verbal). 

Sedangkan untuk dakwah bil-kitabah, yaitu pesan yang berbentuk karya 

tulis seperti buku, majalah, jurnal, bulletin, film, dll. Dan dakwah bil-hal 

yaitu pesan yang berbentuk tindakan atau prilaku dan keteladanan yang 

dapat mempengaruhi orang lain kepada kebaikan (komunikasi non-verbal).    

Selama ini dakwah identik dengan ceramah melalui lisan. Tetapi 

seiiring dengan berkembangnya zaman, dakwah mulai memanfaatkan 

berbagai media yang ada. Pada era globalisasi sekarang ini, tentunya banyak 

yang harus dibenahi dalam melakukan aktivitas dakwah agar sesuai dengan 

perkembangan media informasi masyarakat saai ini, termasuk penggunaan 

berbagai sudut pandang untuk kepentingan dakwah yaitu komunikasi, 

psikologi, public relations, jurnalistik, tradisi kepenulisan, manajemen, seni, 

media mutakhir ( elektronik seperti film, sinetron, internet) untuk 

kepentingan dakwah islam. 

Film merupakan media massa sebagai sarana komunikasi dan 

penyampaian informasi, film juga digunakan sebagai cara menyebarkan 

beberapa nilai-nilai diantaranya Nilai Agama dan Sosial bagi masyarakat. 

Film juga merupakan salah satu media massa yang dapat menarik perhatian 

penonton dalam menyerap informasi dan pesan yang disampaikan tidak 

terkecuali nilai-nilai keagamaan. Pesan yang dimunculkan dalam film untuk 

khalayak dalam bentuk audio visual yang disertai dengan gerak. Film juga 

merupakan karya cipta seni dan budaya yang juga salah satu media 

komunikasi massa berupa audio visual dibuat berdasarkan atas integritas 

yang direkam pada pita seluloid, pita vidio, dan bahan hasil proses 
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elektronik, ataupun proses lainnya, dengan atau tanpa suara yang dapat 

diperlihatkan atau ditayangkan dengan sistem proyeksi, mekanik, 

elektronik, dan sistem lainnya. 8 

C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat 

dikemukakan apa sajakah pesan dakwah yang ada dalam film tersebut?. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan dari pemamaparan film diatas maka 

tujuan dari penilitian yaitu mengetahui pesan dakwah apa yang terdapat dalam 

film “Dear Imamku”. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Dari segi akademis 

Untuk menambah referensi sebagai bahan penelitian selanjutnya 

yang menguunakan media film dan menambah ilmudan memberikan 

informasi terutama di bidang Dakwah dan Komunikasi khususnya bagi 

mahasiswa dan mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran islam. 

2. Dari segi praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai pengalaman tersendiri bagi peneliti dan dapat 

memberikan manfaat dan juga sebagai tumpuan bagi peneliti 

selanjutnya. 

b. Bagi pembaca, dapat memberikan peran penting bagi  perkembangan 

metode dakwah melalui film dalam bentuk pesan dakwah yang 

terkandung dalam adegan-adegan film yang ada dan dapat di jadikan 

sumber pengetahuan dan informasi. 

F. Kajian Kepustakaan 

Pertama, Johadi Saputra dengan judul “ Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta”. 

Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung tahun 2017.  Film tiga hati dua dunia 

	
 8  Muhamad Bisri Mustofa, Siti Wuryan, Syamzakiah Rahmayeni, “Telaah Pesan Dakwah 
Dalam Film Tilik (Studi Analisis Semiotika”,  Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol XIII, No 02, 
2021, Hal 224-225 
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satu cinta mengambil kisah nasihat yang disampaikan oleh seseoang dalam 

berupaya mengubah manusia agar tegung pada aturan allah dengan 

menjalankan dan mengamalkan ajaran agama Islam. Dengan masalah yang 

dihadapi di Indonesia sekarang, yaitu toleransi beragam, dan toleransi budaya, 

film ini benar-benar mencerminkan realitas sosial, sosial,agama dan 

kebudayaan yang ada di Indonesia. Dalam film ini peneliti membahas tentang 

petanda dan pertanda pesan dakwah yang terkandung di dalamnya, penelitian 

ini menggunakan penelitian  kualitatif  Deskriptif. Jenis penelitian 

menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes. 

Kedua, Tri Susanti Julian dengan judul “ Pesan Dakwah Dalam Film Ajari 

Aku Islam” program studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam IAIN  Bengkulu 

tahun 2021, Film Ajari Aku Islam mengangkat kisah tentang seseorang pemuda 

keturunan TionngHoa- medan bernama Kenny (Roger Danuarta) yang jatuh hati 

pada seorang gadis muslim soleh Batak-Melayu bernama Fidta (Cut Meyriska). 

Konflik mulai terjadi ketika Kenny dan Fidya saling menyukai namun harus 

dihadapkan pada perbedaan budaya dan agama. Dalam film ini penulis mencari 

pesan dakwah dengan menggunakan pendekatan Kualitatif  Deskriptif, analisis 

Semiotika Roland Barthes. 

Ketiga, Muhammad Arfian Mubarak dengan judul “ Analisis Semiotika 

Pesan Dakwah Dalam Film Tak Sekedar Jalan” tahun 2019 jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi 

tersebut mengangkat tema yang sama dengan tema yang ingin penulis angkat 

sehingga model peulisannya masih relevan untuk dijadikan contoh, tapi bukan 

berarti penulis menjiplak persis skripsi tersebut, karna baik dari isi, objek yang 

di teliti, maupun metode berbeda dengan skripsi ini. 

Keempat, Fikriyanti dengan judul “ Analisis Pesan Dakwah dalam film 

Assalamualiakum Beijing” tahun 2019 jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negri Mataram. Skripsi tersebut penulis menekankan 

pada pesan dakwah yang terkandung dalam film tersebut sehingga mencakup 

dalam akhlak dan akidah sehingga analisisnya berbeda. 
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Kelima, Gilang Ramadhan dengan judul “ Pesan Dakwah Dalam Film 

Salah Sedekah karya Amrul Umami di yutub dengan menggunakan Analisis 

Semiotik Charles Sanders Peirce”  tahun 2019 jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Skripsi tersebut mengangkat tema yang sama namun 

menggunakan analisis semiotika yang berbeda dan menggunakan metode dan 

analisis yang berbeda. 

Tabel 1.1 

Kajian Pustaka 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Pesan dakwah dalam 

film Ajari Aku Islam 

(analisis semiotika 

Roland Barthes) 

a.) Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

b.) Menggunakan 

semiotika 

Roland Barthes 

c.) Mengkaji pesan 

dakwah 

d.) Objek 

penelitian film 

Menggunakan film 

Ajari Aku islam 

2. Pesan dakwah dalam 

film 3 Hati Dua Dunia 

Satu Cinta karya Beni 

Setiawan (study 

analisis semiotika 

Roland Barthes) 

a.) Menggunaka 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

b.) Menggunakan 

analisis 

semiotika 

Roland Barthes 

c.) Mengkaji pesan 

dakwah 

Menggunakan film 3 

Hati Dua Dunia Satu 

Cinta 
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d.) Objek 

penelitian film 

3. Analisis pesan dakwah 

dalam film 

Assalamualaikum 

Beijing 

a.) Mengkaji pesan 

dakwah 

a.) Menggunakan film 

Assalamualaikum 

Beijing 

4. Analisis semiotika 

pesan dakwah dalam 

film Tak Sekedar Jalan 

a.) Menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

b.) Mengakaji 

pesan dakwah 

 

a.) Menggunakan 

analisis semiotika 

Ferdinand De 

saussure 

b.) Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

metode observasi 

c.) Menggunakan film 

Tak Sekedar Jalan 

5. Pesan dakwah dalam 

film berjudul Salah 

Sedekah karya Amrul 

Umami di youtube 

(analisis semiotik 

Charles Sanders Peirce) 

a.) Mengkaji pesan 

dakwah 

b.) Objek 

penelitian film 

a.) Menggunakan 

metode analisis 

semiotika Charles 

Sanders Pierce 

b.) Menggunakan film 

Salah Sedekah 

 

 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 
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BAB I Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

SERTA SistematikaPembahasan 

BAB II  Kerangka Teori, berisi penguraian mengenai Analisis Semiotik 

Roland Barthes, Pengertian Pesan Dakwah, Dasar Hukum Dakwah, 

Fungsi Dakwah, Tema-tema Pesan Dakwah, Karateristik Pesan 

Dakwah, Hijrah, Film sebagai Media Dakwah. 

BAB III Metode penelitian, berisi Jenis dan Pendekatan Penelitian, subjek 

dan Objek Penelitian, Sumber Data Penelitian, Tekhnik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  Hasil Penelitian, berisi Sinopsis Film Dear Imamku, Tokoh dalam 

Film Dear Imamku, Sinopsis Film Dear Imamku. 

BAB V  Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pesan Dakwah 

1. Pengertian Pesan Dakwah 

Kalltall Dallkwallh berallsalll dallri ballhallsall Allrallb yallng allrtinyall alljallkalln, serualln, 

pallnggilalln. Menurut Kuswalltall dalln Suryallkusumall dalllallm bukunyall 

“Komunikallsi Islallm” dallkwallh alldalllallh sualltu ilmu pengetallhualln yallng 

mengalljallrallkalln callrall dalln seni menallrik perhalltialln orallng lallin untuk mengikuti 

sualltu ideologi dalln perbualltalln tertentu. Jikall dallkwallh dallpallt diallrtikalln seballgalli 

sualltu upallyall yallng di sallmpallikalln untuk mencallpalli tujualln yallng sesualli dengalln 

hallrallpalln alljallralln islallm yallng berallrti pedekalltalln “bilhikmallh malluidhoh dalln 

hallsallnallh”. 

Islallm alldalllallh allgallmall moralll alltallu bisall diallrtikalln seballgalli allgallmall yallng 

mementingkalln isi dalln kallrallkter  seseorallng. Kallrallkter seorallng di sini alldalllallh 

sikallp dalln prilallku yallng ballik yallng secallrall lallhir dalln ruhallniyallh. Keislallmalln 

seorallng bukalln salljall dallri penallmpilalln melallinkalln jugall dalllallm pembentukalln 

kallrallkter mallnusiall dengalln nilalli-nilalli moralll dalln keimallnalln. Salllallh salltu nilalli 

moralll yallng di alljallrkalln dalllallm islallm yallitu berdallkwallh dengalln ketentualln sertall 

alljallralln yallng ballik. Sesualli dengalln firmalln allllah surallt Alln-Nallhl allyallt 125.9 

 َّنِا نُۗسَحَْا يَھِ يِْتَّلاِب مْھُلْدِاجَوَ ةَِنسَحَلْا ةِظَعِوْمَلْاوَ ةِمَكْحِلْاِب كَِّبرَ لِیِْبسَ ىلِٰا عُدُْا

نَیْدَِتھْمُلْاِب مَُلعَْا وَھُوَ ھٖلِیِْبسَ نْعَ َّلضَ نْمَِب مَُلعَْا وَھُ كََّبرَ  

Serulallh (mallnusiall) kepalldall jalllalln Tuhallnmu dengalln hikmallh dalln 

pengalljallralln yallng ballik, dalln berdeballtlallh dengalln merekall dengalln callrall yallng 

ballik. Sesungguhnyall Tuhallnmu, Dialllallh yallng lebih mengetallhui siallpall yallng 

sesallt dallri jalllalln-Nyall dalln Dialllallh yallng lebih mengetallhui siallpall yallng 

mendallpallt petunjuk. 

	
 9 Suryata dan Surya kusumah, “Jurnal Ilmu Dakwah”, Vol 5, No 17, 2011, hal 258 
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Dallkwallh islallm di sini jugall memiliki tugalls yallng muliall kallrenall 

berupallyall dalln berusallhall menguballh mallnusiall dallri sualltu halll yallng kurallng ballik 

allgallr menjalldi lebih ballik. Sudallh menjalldi kewalljiballn seorallng muslim untuk 

menyallmpallikalln walllallu salltu allyallt sekalllipun. Pallrall pendallkwallh melalllui film 

dalllallm memberikalln motivallsi sertall pesalln positif dalllallm menjalllallni hidup, 

dallkwallh jugall merupallkalln sualltu proses penyallmpallialln pesalln yallng di lallkukalln 

secallrall sengalljall yallng bersifallt mengalljallk kepalldall orallng lallin, pemallhallmalln 

allgallmall jugall bisall menguballh pallndallngalln seseorallng allgallr sesualli dengalln 

tuntunalln sallyriallt islallm allgallr dallpallt memperoleh keballhallgialln duniall dalln 

allkhirallt. 

Pesalln yallng disallmpallikalln Dall’i kepalldall malld’u dpallt jugall di seballrkalln 

melalllui mediall film, dalllallm penyallmpallialln pesalln dallkwallh ballnyallk sekallli 

sallrallnall alltallu mediall yallng di mallnfallalltkalln seorallng dall’i, mediallnyall allnalltallrall lallin: 

televisi, ralldio, surallt kallballr, dalln jugall bisall lewallt film, film jugall memilki 

pengallruh dalln dallyall tallrik yallng besallr pallgi pallrall khalllallyallk yallng menonton, 

dalllallm kehidupalln mallsyallrallkallt, dallkwallh jugall berfungsi mengallrallh kepalldall 

terwujudnyall keluallrgall yallng ballhallgiall dalln hallrmonis, alljallralln islallm yallng di 

lallkukalln melalllui dallkwallh jugall dallpallt menyelallmalltkalln mallsyallrallkallt dallri sualltu 

hall yallng menjerumuskalln kepalldall kehallncuralln.10 

2. Dalsalr hukum dalkwalh 

Selallin Alll-Qur’alln, halldits jugall terdallpallt perintallh untuk berdallkwallh. 

Hukum dallkwallh ini jugall tentunyall berbedall palldall setiallp situallsi yallng di 

dialllallmi orallng dalllallm persepsi hukum. Hukum dallkwallh yallitu hukum secallrall 

umum dalln khusus. Hukum secallrall umum yallitu pelallksallnallalln kegialltalln 

dallkwallh dallpallt di tetallpkalln seballgalli kewalljiballn yallng fallrdu kifallyallh, mallkall bisall 

di seballbkalln kallrnall semuall orallng jugall tidallk memiliki kemallmpualln seballgalli 

muballligh dalln dallpallt melallkukalln dallkwallh dengalln ballik, sedallngkalln hukum 

secallrall khusus yallitu hukum yallng ditetallpkalln kepalldall seseorallng yallng keluallr 

	
 10 Faizatun Nadzifah, “Pesan dakwah”, At Tabsyir, Vol 1, No 1, 2013, hal 109-112 
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dallri hukum fallrdu kifallyallh bisall diseballbkalln kallrenall kurallngnyall pemallhallmalln 

palldall kemallmpualln seseorallng.11 

Di ballwallh ini allyallt tentallng  hukum dallkwallh jugall terdallpallt palldall QS 

Alllmallidallh allyallt 78-79. 

�ÆÏèä9 tûïÏ%©!$# (#rã�x��2 .`ÏB û_Í_t/ �@�ÏäÂu�ó�Î) 4�n?tã 
Èb$|¡Ï9 y�…ãr#y� Ó|⁄�Ïãur Ç`ö/$# zOt�ö�tB 4 y7Ï9ºs� $yJÎ/ (#q|Átã 

(#qçR%�2¨r �crß�tF÷èt�   (#qçR$�2 �w �cöqyd$uZoKt� `tã 9�x6Y�B 
çnqè=yèsù 4 �[ø⁄Î6s9 $tB (#qçR$�2 �cqè=yèø�t�  

 

Alrtinyal: Oralng-oralng kalfir dalri Balni Isralil telalh dilalknalt melallui lisaln 

(ucalpaln) Dalwud daln Isal putral Malryalm. Yalng demikialn itu kalrenall merekal 

durhalkal daln selallu melalmpalui baltals. 

 نَوْلُعَفْـَي اوْـُناكَ امَ سَئْبِلَ هُوْلُعَـَف رٍكَنُّْم نْعَ نَوْهَانَـَتـَي لاَ اوْـُناكَ
Allrtinyall: Merekall tidallk sallling mencegallh perbualltalln mungkallr yallng 

selalllu merekall perbuallt. Sungguh sallngallt buruk allpall yallng merekall perbuallt. 

3. Fungsi Dalkwalh  

Islallm merupallkalln allgallmall yallng sempurnall dalln diturunkalln oleh Allllallh 

untuk mengalltur kehidupalln, nallmun kesempurnallalln alljallralln allgallmall islallm 

hallnyall merupallkalln konsep salljall jikall alljallralln yallng sempurnall tidallk disallmpallikalln 

kepalldall mallnusiall, dengalln alldallnyall dallkwallh islallm mallnusiall jugall dallpallt 

mengallmalllkalln dalln mengalljallrkalln kepalldall allnallk dalln cucunyall. Mallkall dallri itu 

fungsi dallkwallh hallrus di kerjallkalln dengalln ballik sehinggall dallkwallh dallpallt 

berfungsi menyeballrkalln Islallm kepalldall mallnusiall, ballik personalll mallupun 

mallsyallrallkallt. 

Dallkwallh jugall seballgalli pertimballngalln utuk melestallrikalln  nilalli-nilalli 

alljallralln islallm kepalldall generallsi mudall muslim berikutnyall sehinggall 

perkemballngalln alljallralln islallm ke generallsi selallnjutnyall tidallk terputus. Dallkwallh 

jugall memiliki fungsi memperballiki meluruskalln allkhlallk, mencegallh dosall dalln 

menyalldallrkalln mallnusiall dallri kegelallpalln duniallwi. Dallkwallh jugall memiliki 

kemallmpualln intelektualll, dalln kontribusi yallng tinggi dalln hallrus di kerjallkalln 

	
 11 Desi Syafriani, “ Hukum Dakwah Dalam Al-Qur’an dan Hadits” Jurnal Kajian 
keagamaan dan Kemasyarakatan”,  Vol 1, No 1, 2017, hal 24 
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dengalln sungguh-sungguh oleh setiallp umallt islallm sehinggall dallkwallh jugall 

memiliki kekualltalln yallng efektif dalllallm mallsyallrallkallt seballgalli sallrallnall untuk 

penyallmpallialln etikall sosialll.12 

4. Temal-temal Pesaln Dalkwalh 

Berdallsallrkalln palldall temallnnyall, pokok-pokok alljallralln islallm dalln pesalln 

dallkwallh jugall tidallk berbedall, hallnyall salljall ballnyallk pendallpallt berbedall yallng 

disallmpallikalln  pallrall ulallmall dalllallm menggallmballrkalln islallm. Endallng Sallifudin 

Allnshallri, memballgi pokok-pokok alljallralln islallm seballgi berikut: 

a. Allkidallh, adalah sesuatu apa saja yang diyakini oleh seseorang. Akidah 

yakni beriman kepada rukun iman, yakni beriman kepada Allah, kepada 

malaikat-nya, kitab-kitabnya, kepada hari akhir serta kepada qadar yang 

baik maupun buruk. 

b. Syallriallh, sesuatu yang Allah tetapkan dalam kitabnya ( Al-Qur’an) yang 

melalui Rasul-Nya (As-Sunnah) sebagai pedoman hidup bagi hamba-

hambanya agar mencapai kebahagian dunia akhirat.  Syariah berupa 

ibadah yaitu salat, puasa, zkat, haji. 

c. Allkhlallk, adab atau etika seseorang yang mengendalikan seseorang 

dalam bertindak dan bersikap.13 

5. Kalralteristik Pesaln Dalkwalh 

Melihallt palldall konteks sosiologi pesalln dallkwallh yallng di sallmpallikalln 

seorallng merupallkalln pengumpulalln dalln respon mallsyallrallkallt yallng muballligh 

dalllallm melallkukalln allktivitalls dallkwallhnyall. Sedallngkalln dalllallm perspektif 

psikologi merupallkalln pengumpulalln dallri sikallp kallrallkter individu. Lalltallr 

tersebut dallpallt melallhirkalln pesalln yallng dallkwallh yallng khalls dalln miliki 

perbedallalln pesalln yallng dallkwallh yallng di sallmpallikalln oleh dall’i lallin. 

Begitu jugall dalllallm mengallmbil sikallp terhalldallp dallsallr sosialll tersebut 

jugall allkalln di respon sesualli dengalln kallrallkter individunyall. Halll ini 

	
 12 H.Baharudin Ali, “ Tugas dan Fungsi Dakwah dalam pemikiran Sayyid Quthub” Jurnal 
Dakwah Tabligh, Vol 15, No 1, 2014, hal 126 

13 Shoma Noor Firda Inayah, Siti Malaiha Dewi, “Analisis Pesan Dakwah Akidah, Akhlak 
dan syari’ah Dalam Hati Novel Suhita Karya Khilma Anis” Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, 
Vol 8, No 2, 2021, 240-241 
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dikemukallkalln dallri pesalln-pesalln dallkwallh Allli Syallriallti. Seballgallimallnall yallng di 

jelallskalln talldi ballhwall kallrallteristik pesalln dallkwallh jugall bertujualln untuk 

menemukalln ciri khalls alltallu kallrallkter dallri mallteri pesalln dallkwallh yallng di 

sallmpallikalln oleh Syallriallti dalllallm konteks sosialll keallgallmallalln yallng 

meliputinyall. Secalral umum jugal malteri dalkwalh diklalsifikalsikaln sebalgali 

berikut: 

a. Alspek Alkhlalk 

Malsallalh alkhlalk dallalm alktifitals dalkwalh (sebalgalu malteri dalkwal) 

merupalkaln pelalngkalp saljal, yalkni untuk melegkalpi keimalnaln daln 

keislalmaln sesoralng. Meskipun alkhlalk ini mempunyali fungsi sebalgali 

pelengkalp, bukaln beralrti malslalh alkhlalk dialnggalp kuralng penting 

dibalndingkaln dengaln keimalnaln daln keislalmaln, alkal tetalpi alkhlalk 

sebalgali penyempurnalaln keimalnaln daln keislalmaln.Alspek alkhlalk jugal 

merupalkaln sualtu almallaln yalng bersifalt pelengkalp altalu penyempurnal 

balgial alqidalh daln syalrialt yalng mengaljalrkaln tentalng calral pergalulaln hidup 

malnusial. Sifalt ini jugal dalpalt lalhir melallui perbualtaln balik yalng bisal 

disebut alkhlalk mulial, altalu perbualtaln buruk yalng disebut alkhlalk tercelal. 

b. Alspek Hukum Islalm (syalri’alh) 

Hukum ini jugal merupalkaln peralturaln-peralturaln altalu sistem yalng 

disyalri’altkaln Alllalh SWT untuk umalt malnusial, balik secalral detalil 

malupun pokok-pokoknyal saljal. Hukum ini dallalm islalm dalpalt mencalkup 

ibaldalh, hukum kelualrgal, hukum ekonomi, hukum pidalnal, hukum 

ketaltalnegalralaln. Hukum altalu syalrialh jugal sering disebut sebalgali cermin 

peraldalbaln dallalm alrtialn balhwal ketikal ial tumbuh maltalng daln sempurnal, 

peraldalbaln mencerminkaln diri didallalm hukum-hukumnyal. Pelalksalnalaln 

syalrialt jugal memiliki alrti sumber yalng melalhirkaln peraldalbaln islalm, 

syalrialt alkaln selallu menjaldi kekualtaln peraldalbaln dikallalngaln umalt 

muslim. 

c. Alspek Keimalnaln (alqidalh) 

Imaln merupalkaln memal’rifalh Alllalh SWT dengaln halti, 

mengikralrkaln alpal yalng dimal’rifalti dengaln lidalh daln mengerjalkalnnyal 
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dengaln alnggotal. Alspek keimalnaln memiliki peraln penting dallalm 

kehidupaln malnusial kalrnal imaln menjaldi dalsalr balgi setialp almall daln 

perbualtaln yalg dilalkukaln malnusal. Halnyal almall yalng menjaldi lalndalsaln 

yalng alkaln menghalntalrkaln malnusial kepaldal kehidupaln alng balik daln yalng 

albaldi di alkhiralt.14 

B. Film Sebalgali Medial Dalkwalh 

1. Pengertialn Film 

Film aldallalh sallalh saltu bentuk komunikalsi malssal elektronik berupal 

medial aludiovisuall yalng malmpu mengungkalpkaln kaltal, sualral, galmbalr daln 

konsolidalsi. Film jugal merupalkaln bentuk komunikalsi modern kedual yalng 

muncul di dunial. Film sebalgali medial balru penyebalraln hiburaln yalng 

menyaljikaln cerital, peristiwal, musik, dralmal, komedi daln kealjalibaln lalinnyal 

kepaldal publik. Film jugal memiliki efek tertentu paldal penontonnyal, seperti 

efek psikologis daln sosiall. 

Dallalm ilustralsi, film dalpalt dibalgi menurut beberalpal hall, pertalmal, 

film dibedalkaln berdalsalrkaln genre, yallitu film fiksi dalln non-fiksi. Film non-

fiksi diballgi menjalldi 3 kalltegori yallitu dokumenter, dokumenter dalln film 

dengalln tujualln ilmiallh. Film fiksi diballgi menjalldi duall jenis, yallitu film 

eksperimentalll dalln film bergenre.15 

2. Kalralteristik Film 

Selallin genre, ternyaltal film jugal memiliki jenis lalinnyal dallalm proses 

produksinyal, daln setialp film jugall memiliki ciri khals yallng berbedal dengaln 

genre lalinnyal. 

 

 

a. Reallism  

Film dengaln kisalh hidup yallng berhubungaln dengaln kehidupaln 

sehalri-halri. Dalri lalporaln lalmal Studio Binder, genre film reallisme 

	
 14 Faizatun Nadzifah, “ Pesan Dakwah Dosen Dakwah STAIN kudus Dalam Surat Kabar 
Harian Radar Kudus”, Jurnak Komunikasi Penyiaran Islam, Vol 1, No 1, 2013, hal 114 
 15 Handi Oktavianus, “Penerimaan Penonton terhadap praktek eksorsis di dalam film 
conjuring”, Jurnal E-Komunikasi, Vol 3, No 2, 2015, hal 3 
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digunalkaln untuk menciptalkaln kealkralbaln terkalit dengaln situalsi 

penonton. Keistimewalaln film ini aldallalh bialsalnyal aldal efek khusus 

dallalm produksinyal, lokalsinyal jugal nyaltal tidalk di studio, dalln ceritalnyal 

berdalsalrkaln galyalldokumenter. 

b. Clalssicall 

Jenis film ini bialsalnyal didalsalrkaln paldal novel klalsik altalu 

pengalkualn khusus. Film ini lebih berfokus paldal kesaltualn umalt 

malnusial daln peraln pendukung novel klalsik. Keistimewaln film ini 

aldallalh bingkalinyal jelals, kontraldiksinyal jelals terselesalikaln, daln proses 

pengalmbilaln galmbalrnyal bisal dilalkukaln di lokalsi syuting altalu di lokalsi 

alslinyal. 

c. Formallism  

Jenis film ini aldallalh jenis film yalng balnyalk diminalti balik 

sutraldalral malupun penonton malsal kini. Dilalnsir dallalm film Dealr 

Imalmku, formallism aldallalh film yalng memiliki galyal cerital yalng tinggi. 

Yalng didukung oleh property, kostum, malupun effect spesiall yalng 

jaluh dalri reallitals nyaltal. Kalralteristik dalri jenis film ini yalitu aldalnyal 

kalralkter dalln kejaldialn yallng tidalk bialsal, sutraldalral yalng menggunalkaln 

jenis ini menggunalkaln film sebalgali salralnal altalu peralntalral untuk 

mengekspresikaln ide-idenyal mengenalli politik, kealgalmalaln, daln 

palndalngaln filosofis. 

3. Unsur-unsur Film  

Unsur film berkalitaln dengaln kalralteristik utalmal yalitu aludio visuall. 

Unsur aludio visuall dibalgi menjaldi dual yalitu: 

a. Unsur Nalraltif yalitu malteri altalu balhaln olalhaln dallalm film cerital unsur 

nalraltif aldallalh penceritalnyal. 

b. Unsur Sinemalltik yallitu callrall alltallu gallyall seperti allpall ballhalln olallhalln itu 

dikerjallkalln. 

4. Struktur Cerital Dallalm Film 

Aldalpun struktur cerital  dallalm film meliputi temal, allur, tokoh, dalln 

penokohaln, laltalr, balhalsal, daln pesaln morall. 
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a. Temal 

Temal merupalkaln sesualtu yalng menjaldi pendirialn, sikalp altalu pendalpalt 

pengalralng perihall inti persoallaln yalng dikerjalkaln. Temal jugal dalpalt 

dialrtikaln sebalgali inti topik dallalm sualtu pembalhalsaln. 

b. Allur  

Tentunyal di dallalm sebualh film palsti aldal allurnyal yalng merupalkaln hall 

penting. Kalrenal berhalsilnyal altalu tidalk film di tentukaln oleh konsep allur 

cerital yalng sudalh disusun ralpi oleh sutraldalral. Allur jugal memiliki talhalp 

dallalm pembualtaln film yallitu: talhalp alwall cerital, permunculaln malsallalh 

altalu konflik, perumitaln, klimalks, daln perallialhaln daln talhalp 

penyelesalialn. 

c. Tokoh daln penokohaln 

Dallalm sebuallh film jugal dibutuhkaln tokoh daln penokohaln yalng 

berperaln penting dallalm mendorong allur-allur nalraltiv yalng terdalpalt 

dallalm film, daln penonton jugal dalpalt mengetalhui tokoh daln kalralkter 

dallalm film tersebut. 

d. Laltalr 

Yalng dimalksud dengaln lalltalr yalitu tempalt seperti di studio, di rumalh. 

Sedalngkaln laltalr walktu seperti palgi, sialng, mallalm, sedalngkaln laltalr 

sualsalnal seperti sedih, senalng, emosi, cemals dll. 

e. Balhalsal  

Tentunyal balhalsal yalng digunalkaln jugal balhalsal yalng balik, dallalm 

produksi film balhalsal jugal falktor penting yalng berperaln dallalm proses 

penylmpalialn informalsi dallalm film bisal tersalmalpalikaln dengaln balik. 

f. Pesaln morall 

Pesaln morall aldallalh pesaln yalng berisikaln aljalraln, wejalngaln, nalsehalt 

dallalm bentuk lisaln malupun non lisaln, tentalng balgalimallnal malnusial 

halrus hidup daln bertindalk dengaln balik daln dalpalt tersalmpalikaln kepaldal 

khallyalk.16 

	
 16 Muhammad Ali Mursid AlFathoni, dkk, “Analisis Unsur Intrinsik Pada Film Karma 
karya Bullah Lubis”, Jurnal Proporsi, Vol 3, No 2, 2018, hal 143-151 
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5. Pengalruh Film paldal Penontonnyal 

Film menjaldi sallalh saltu bentuk hiburaln yalng diminalti  oleh balnyalk 

khallalyalk dengaln disaljikaln melallui novel, komik, altalu televisi, sertal melallui 

berbalgali malcalm medial malssal. Palral penonton altalu penciptal film yalng paldal 

alkhirnyal mengalmbil keputusaln dallalm mencalri sebualh informalsi tentalng 

penilallialn sebualh film, melallui peniallialnnyal yalng telalh dibualt oleh penonton 

tersebut.  

Kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi dalpalt dilihalt dalri 

kemaljualn informalsi daln komunikalsi. Melualsnyal teknologi informalsi dallalm 

kehidupaln sehalri-halri menimbulkaln balnyalknyal informalsi dallalm bentuk 

digitall mallupun elektronik. Internet jugall merupalkaln jalringaln komputer 

yalng berskallal internalsioalnall yalng memudalhkaln semual oralng mendalpaltkaln 

informalsi daln berkomunikalsi sesualli pribaldi malsing-malsing.17 

Film jugal dalpalt memberikaln pesaln yalng negaltiv malupun positif 

tergalntung paldal penontonnyal itu sendiri, daln dalpalt memberikaln malnfalalt 

paldal kehidupaln sehalri-halri merekal, seperti contohnyal paldal film Dealr 

Imalmku yalitu dalpalt memberikaln dalmpalk positif  yalng bisal dialmbil 

pelaljalralnnyal balgi seoralng pemudal yalng malsih minim sekalli algalmalnyal algalr 

merekal malu berhijralh daln mallu berjallaln kejallaln yalng lurus. 

C. Teori Semiotikal Rolalnd Balrthes 

1. Pengertialn Semiotikal 

Semiotikal merupalkaln sualtu ilmu yalng mengkalji talndal dallalm 

kehidupaln malnusial. Paldal halkikaltnyal malnusial memiliki kemalmpualn untuk 

mencalri alrti paldal setialp gejallal sosiall yalng terjaldi di sekitalrnyal. Dallalm etik 

semiotikal, komunikalsi dalpalt di palndalng sebalgali peralntalral altalu pertukalraln 

talndal – talndal  secalral intersubjektif. Komunikalsi jugal menjelalskaln dalln 

mengembalngkaln balhalsal daln sistem talndal lalinnyal dallalm bentuk pertukalraln 

alntalral sudut palndalng yalng berbedal. 

	
 17 Nissa Almira Mayangky, dkk, “Pengaruh Rating Film Terhadap Jumlah Audience Yang 
Menonton Film” Indonesian Journal On Software Engineering, Vol 5, No 2, 2019, hal 113-120 
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Problemaltikal dallalm model semiotikal merupalkaln problemaltikal 

delegalsi daln tralnsmisi malknal, John Locke seorallng filsuf daln dokter medis 

berkebalngsalaln inggris merupalkaln sosok yalng berhalsil mempublikalsialkaln 

semiotikal yalng ial sebut sebalgali doktrin talndal-tallndal semiotikal yalng di 

palhalmi sebalgali sallalh saltu dalri tigal calbalng ilmu pengetalhualn di salmping 

physicall (pengetalhualn altalu filsalfalt), pralcticall (metode daln ketralmpilaln), 

semiotikal salmalkaln dengaln logikal yalng dalpalt membukal rualng terjalldinyal 

komunikalsi melallui proses malknal ide. 

Teori komunikalsi semiotik talmpalk malsuk alkall daln alplikaltif melallui 

palndalngaln balhwal komunikalsi palling mudalh ketikal kital berbalgi balhalsal 

yalng salmal, balhwal kaltal dalpalt memiliki alrti berbedal balgi oralng lalin 

sehinggal kegalgallaln komunikalsi aldallalh balhalyal yalng stalbil, balhwal malknal 

seringkalli disalmpalikaln secalral lalngsung altalu secalral hallus melallui segi 

prilalku yalng mungkin sallalh dalri perhaltialn, daln balhwal ide-ide tertentu lebih 

mudalh diugkalpkaln melallui medial.  

Menurut palndalngaln lalin semiotikal talmpalk menalrik, berwalwalsaln altalu 

bisal jaldi tidalk malsuk alkall balgi seseoralng ketikal ial menentalng kepercalyalaln 

umum, seperti palndalngaln itu beraldal di pikiraln seseoralng, nalmun kaltal-kaltal 

jugal memiliki malknal yalng benalr, balhwal malknal dalpalt dibualt jelals, 

komunikalsi itu dalpalt dikaltalkaln tindalkaln sukalrelal daln pendalpalt balhwal 

talndal daln medial komunikalsi merupalkaln allalt untuk menyalmpalikaln daln 

berbalgi pemikiraln dalri pihalk tertentu. 

2. Teori Semiotikal Rolalnd Balrthes 

Rolalnd Balrthes dikenall sebalgali sallalh saltu pemikir yalng raljin 

mempralktikaln model linguistik dalln semiologi Sualussure. Ial berpendalpalt 

balhwal balhalsal merupalkaln sebualh sistem talndal yalng mencerminkaln 

malsukaln dalri sualtu malsyalralkalt tertentu dallalm walktu tertentu.18 

Rolalnd Balrthes (Element Of Semiology 1968) mengalcu paldal 

Ferdinalnd de Salussure dengaln menyelidiki hubungaln penalndal daln petalndal 

	
 18 Ibid 32 
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paldal sebualh talndal, Salussure meletalkaln talndal dallalm konteks balhalsal 

komunikalsi malnusial terbalgi dallalm dual balgialn yalitu Signifer (penalndal) daln 

signifed (petalndal). Signifer yalitu yalng dikaltalkaln, ditulisal daln dibalcal. 

Signifed aldallalh pikiraln altalu konsep (galmbalraln mentall). Balrthes 

mencotohkaln dengaln seikalt malwalr, seikalt malwalr dalpalt dialrtikaln untuk 

menalndali galiralh (palssion), malkal seikalt kembalng menjaldi penalndal daln 

galiralh aldallalh petalndal, hubungaln kedualnyal mengalhalsilkaln istilalh ketigal: 

seikalt kembalng sebalgali penalndal aldallalh albstralksi talnalmaln bialsal. Sebalgali 

penalndal, seikalt kembalng aldallalh kosong, sedalngkaln sebalgalli talndal seikalt 

kembalng itu penuh. 

Galgalsaln ide pokok Rolallnd Balrthes dikenall dengaln istilalh Two Order 

Of Significaltion mengalndung malknal denotalsi yalitu tingkalt penalndalaln yalng 

menjelalskaln hubungaln alntalr penalndal daln pertalndal yalng menghalsilkaln 

malknal yalng alkuralt, lalngsung, palsti altalu malknal yalng sebenalrnyal, 

sedalngkaln, malknal sugesti yalitu menggalmbalrkaln interalksi yalng terjaldi 

ketikal talndal bertemu dengaln peralsalaln daln emosi dalri pembalcal sertal nilali-

nilali yalng muncul dalri pengallalmaln kulturall daln subjektif. 

Ballrthes tallk hallnyall memallhallmi proses penallndallalln, diall jugall melihallt 

allspek lallin dallri penallndallalln, yallitu “mitos” yallng menallndalli sualltu 

mallsyallrallkallt. Sudut pallndallng Ballrthes tetallg mitos menjalldi salllallh salltu ciri 

khalls semiologinyall yallng membukall rallnallh ballru semiologi, yallitu observallsi 

lebih jalluh dallri penallndallalln untuk mencallpalli mitos yallng bekerjall dalllallm 

realllitalls kesehallrialln mallsyallrallkallt. Dalllallm bentuk realllistis, Balrthes mencoball 

membongkallr mitos-mitos modern mallsyallrkallt melalllui berballgalli kalljialln 

kebudallyallalln.19 

Rolalnd Balrthes jugal memalhalmi ideologi sebalgali kesaldalraln pallsu yalng 

membualt oralng hidup didallalm dunial yalng imaljiner daln ideall, meski reallitals 

hidup yalng sesunggunyal tidalk begitu. Idiologi aldal selalmal kebudalyalaln aldal, 

daln itulalh sebalbnyal Rolalnd Balrthes mngaltalkaln balhwal konotalsi sebalgali 

	
 19 Alfiatur Rohmaniah, “Kajian Semiotika Roland Barthes”, Jurnal Komunikasi Dan 
Penyiaran Islam, Vol 2, No 2, 2021, hal 129-130 



25	
	

	
	

sualtu ekspresi budalyal. Kebudalyalaln jugal melalhirkaln idenyal didallalm teks 

dengaln demikialn, idiologi dalpalt melalhirkaln dirinyal melallui berbalgali kode 

yalng malsuk kedallalm teks dallalm bentuk penalndal-penalndal penting seperti 

tokoh, laltalr, sudut palndalng, dll. Model semiotikal Rolalnd Balrthes jugal 

membalhals balgalimalnal pemalknalaln altals talndal dengaln menggunalkaln 

signifikalsi dual talhalp yalitu mencalrali malknal denotalsi dal konotalsi yalkni 

malknal sesunggunyal daln malknal kialsaln.20 

Talbel 2.1 

Petal Talndal Rolalnd Balrthes 

1. Signifier 

(penalndal) 

2. Signified 

(petalndal) 

3. Denotaltif sign (talndal denotaltif) 

4. CONNOTAlTIVE SIGNIFER 

(PENAlNDAl KONOTAlTIF) 

5. CONNOTAlTIVE SIGNIFED 

(PETAlNDAl KONOTAlTIF) 

6. CONNOTAlTIVE SIGN (TAlNDAl KONOTAlTIF) 

Dalri talbel dialtals dalpalt dipalhalmi balhwal malknal denotalsi daln konotalsi 

terkalit alkaln keberaldalaln penalndal daln pertalndal. Begitupun malknal konotalsi 

tergalntung alkaln talndal denotalsi, talndal denotalsi jugal mendenotalsikaln talndal 

selalnjutnyal. Pemalknalaln tidalk brhenti paldal saltu titik, nalmun ial jugal alkaln 

terus membualt talndal-talndal. paldal dalsalrnyal aldal perbedalaln alntalral denotalsi 

daln konotalsi dallalm pengertialn secalral umum. Denotalsi dimengerti sebalgali 

malknal halrfialh, malknal yalng sesunggunyal. Sedalngkaln malknal konotalsi 

identik dengaln operalsi ideologi, altalu bisal disebut malknal yalng beraldal dilualr 

kaltal sebenalrnyal altalu malknal kialsaln, yalng dalpalt diesebut jukal mitos yalng 

berfungsi sebalgali pengungkalpaln altalu memberikaln pembenalraln untuk 

nilali-nilali yalng dominaln berlallu dallalm sualtu periode tertentu. 21 

	
 20 Panji Wibisono, dkk, “Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam Film Bintang Ketjil 
Karya Wim Umroh Dan Misbach Yusa Bira”, Jurnal dinamika Ilmu Komunikasi, Vol 1, No 1, 2021, 
hal 30-43 
 21 Al Fiatur Rohmaniah, “ kajian Semiotik Roland Barthes”, Jurnal Komunikasi dan 
Penyiaran islam, Vol 2, No 2, 2021, Hal 130-131 
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Dengaln demikialn, semiotik Balrthes tersusun altals tingkaltaln-tingkaltaln 

sistem balhalsal dallalm dual tingkaltaln balhalsal. Balhalsal paldal tingkalt pertalmal 

aldallalh balhalsal sebalgi objek daln balhalsal tingkaltaln kedual yalng disebut 

metalbalhalsal. Balhalsal ini merupalkaln sualtu sistem talndal yalng berisi penalndal 

daln pertalndal. Sistem talndal pertalmal disebutnyal dengaln istilalh denotalsi altalu 

sistem terminologis, sedalngkaln sistem kedual disebut sebalgali konotalsi altalu 

sistem retoris altalu mitologi. Konotalsi daln metalbalhalsal aldallalh cermin yalng 

berlalwalnaln saltu salmal lalin. Sementalral itu jugal konotalsi meliputi balhalsal-

balhalsal yalng utalmalnyal bersifalt sosiall dallalm hall pesaln literall memberi 

dukungaln balgi malknal kedual dalri sebualh taltalnaln ideologis secaltral umum. 

Balgi Rolalnd Balrthes didallalm teks beropralsi limal kode ( five maljor 

kode) pokok yalng di dallalmnyal terdalpalt penalndal teks(leksial). Limal kode 

yalng ditinjalu yalitu sebalgali berikut: 

1) Kode Tekal-Teki (The Hermeneutic Code) 

Kode tekal teki berkisalr paldal seoralng pembalcal untuk 

mendalpaltkaln sualtu “kebenalraln” paldal pertalnyalaln yalng dimunculkaln 

dallalm sualtu teks. Kode tekal-teki merupalkaln kode untuk mencalri sualtu 

kebenalraln yalng menalmpilkaln sualtu teks tekal-teki, mengetalhui daln 

mendalpaltkaln solusi. Kode hermeneutik ini dalpalt memperjelals sualtu 

permalsallalhaln sebualh nalralsi daln membentuk perpecalhaln altalu sualtu 

jalwalbaln.22 

 

2) Kode Konotaltif (The Code Of Semes Or Signifer) 

Kaltal kaltal yalng digunalkaln dallalm kalryal salstral merupalkaln sistem 

kode ke-2, daln balhalsal merupalkaln sistem kode- ke-1. Istilalh konotalsi 

bialsal dikenall dengaln malknal sekunder, paldal malknal konotalsi bialsalnyal 

terjaldi penyimpalnalgaln alrti. Penyebalb konotaltif itu sendiri yalitu falktal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri telalh mengallalmi perubalhaln yalng sesuali 

dengaln konteks alction yalng diinginkaln subjektifitals pengalralngnyal. 

	
22 Ibid 252 
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Kode konotaltif jugal merupalkaln kode yalng memberi isyalralt, 

menunjukaln kialsaln sualtu malknal altalupunmalknal yalng ditalwalrkaln oleh 

sistem penalndal. Jikal mendalpalt sualtu kumpulaln konotalsi dengaln temal 

didallalm cerital, bialsalnyal beberalpal konotalsi menempel paldal sualtu nalmal 

tertentu. Konotalsi bialsalnyal digunalkaln dallalm sebualh cerital untuk 

memberikaln sebualh nilali estetikal dallalm kalryal salstral balhalsal. 

3) Kode Simbolik  

Kode simbolik aldallalh kode yalng di dallalmnyal menyuguhkaln 

“kontrals” paldal sualtu teks, seperti feminim-malskulin, terbukal-tetutup, 

daln sialng-mallalm. Istilalh simbolik dialrtikaln sebalgali dunial 

perlalmbalngaln, altalu bisal disebut personifikalsi malnusial dallalm 

menghalyalti alrti kehidupaln. Kose simbolik merupalkaln sualtu alspek 

pengkodealn fiksi yalng memiliki sifalt khals daln strukturall. 

4) Kode Alksialn  

Kode alksialn bialsalnyal dikenall dengaln istilalh kode tindalkaln, kode 

ini dialnggalp sebalgali pelengkalp teksal utalmal yalng dibalcal oleh oralng, 

alrtinyal sualtu teks bersifalt nalraltif. Kenyaltalaln bersifalt fiksi, dengaln kaltal 

lalin kode alksi aldallalh sebualh tindalkaln altalu nalralsi yalng disusun dallalm 

sebualh tindalkaln altalu cerital. Kode alksi merupalkaln prinsip di dallalm 

tunalgaln balhalsal yalng secalral tertulis perbualtaln itu halrus disusun secalral 

linier. Sebualh cerital tidalk mungkin ditalmpilkaln secalral bertalhalp sesuali 

dengaln jallaln cerital yalng diinginkaln pengalralngnyal, film daln TV jugal 

menalmpilalkn beberalpal peristiwal secalral bersalmalaln, nalmun bedal hallnyal 

dengaln sualtu kalryal salstral yalng ditulis tentu alkaln sedikit sulit daln tidalk 

memungkin dilalkukaln secalral bersalmalaln. Oleh kalrnal itu sualtu peristiwal 

halrus disusun secalral linier. 

5) Kode Budalyal (The Culture Code or Reference Code) 

Kode budalyal merupalkaln peralnaln metallinguall yalng terjaldi di 

dallalm salstral, dihubungkaln dengaln reallital budalyal. Laltalr belalkalng sosiall 

bualdalyal yalng terdalpalt paldal sebualh cerital rekalaln memungkinkaln 

aldalnyal ikaltaln dalri budalyal sebelumnyal, kode budalyal yalng ditalmpilkaln 
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bialsalnyal menggunalkaln dual balhalsal, altalu menalmpilkaln ciri khals 

kebudalyalaln sualtu daleralh.23 

	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

	

 

	
 23 Nurul Panca Putri,dkk, “Semiotik Roland Barthes Pada Cerpen Tunas Karya Eko Tunas 
Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”, jurnal bahasa, sastra indonesia, Vol 1, 
No 2, 2020, hal 253-255 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh Libalry Reselrch (kepustalkalaln) 

penelitialn ini merupalkaln sualtu studi yalng digunalkaln dallalm mengumpulkaln 

informalsi daltal dengaln balntualn berbalgali malcalm kentualn yallng aldal 

diperpustalkalaln seperti dokumen, buku, maljallalh, kisalh sejalralh. Penetialn ini 

jugal mempelaljalri berbalgali buku untuk referensi halsil penelitialn sebelumnyal 

yalng serupal gunal untuk mendallpaltkaln lalndalsaln teori mengenalli mallsallalh yalng 

alkaln diteliti.24 

B. Sumber Daltal 

1. Sumber Daltal premier 

Daltal premier merupalkaln daltal yalng beralsall dalri sumber alsli altalu 

pertalmal. Daltal ini tidalk tersalji dallalm bentuk kumpulaln altalupun dallalm 

bentuk file, daltal ini yalng alkaln dijaldikaln objek penelitialn oleh peneliti 

aldalpun sumber daltal primer dalri film Dealr Imalmku yalng diperoleh dalri 

DVD film Dealr Imalmku.25 

2. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal Sekunder aldallalh daltal yalng dialmbil melallui peralntalral altalu pihalk 

yalng sudalh mengumpulkaln daltal itu sebelumnyal, bisal dikaltalkaln jugal 

peneliti tidalk terjun lalngsung mengalmbil daltal tersebut ke lalpalnalgaln.26 

C. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn ini yalitu Dealr Imalmku kalryal Dian W. Sasmita yalng 

mengalndung malknal daln pesaln dalkwalh. Aldegaln film tersebut disaljikaln dallalm 

	
 24 Milya Sari,dkk, “Penelitian kepustakaan (Library Research) dalam Peneltian 
Pendidikan IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA, dan pendidikan IPA, VoL 6, No 1, 2020, hal 43 
 25 Nunung Indah Pratiwi, “Penggunaaan Media Vidiocall Dalam Teknologi Komunikasi”. 
Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol 1, No 2, 2017, hal 211 
 26 Dolab,’Empat Data Sekunder dan Premier”, https://dqlab.id/empat-sumber-data-
sekunder-dan-primer, (akses pada 26/09/22 pukul 18:42) 
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bentuk potongaln galmbalr altalu visuall dengaln menggunalkaln allalnlisis 

semiotikal Rolalnd Balrthes. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Pengumpualn daltal dilakukan yaitu dokumentasi dan pengamatan dengan 

memahami  tentu berkalitaln dengaln penggallialn daltal daln bisal berkalitaln dengaln 

sumber daln jenis daltal, sumber daltal dallalm penelitialn kuallitalltif yalitu, kaltal-kaltal, 

tindalkaln daln yalng lalinnyal dallalh daltal talmbalhaln berupal dokumen altalu sumber 

daltal tertulis, foto, daln staltistik.  Sumber utlmal daltal ditulis melallui caltaltaln 

tertulis altalu melallui perekalmaln vidio, altalu aludio talpes, pengalmbilaln foto altalu 

film, sedalngkaln talmbalhaln yalng beralsallal dalri sumber tertulis yalitu buku altalu 

novel dalri alrsip, daln dokumen.27 

Beberalpal talhalpaln dallalm pengumpualn daltal, penulis menggunalkaln metode 

sebalgali berikut: 

a. Menonton film Dealr Imalmku secalral menyeluruh daln mengalmalti setialp 

aldegaln yalng aldal, sehinggal dalpalt memperoleh kalndungaln pesaln yalng 

disalmpalikaln sesuali yalng dibutuhkaln. 

b. Mengklalsifikalsikaln pesaln dalkwalh yalng aldal sesuali dengaln aldegaln yalng 

aldalal. 

c. Menalmpilkaln talbel yalng diberikalln yalng berisi diallog altalu teks galmbalr 

visuall yalng memiliki malknal penalndal daln pertalndal disetialp aldegaln yalng 

terdalpalt di film Dealr Imalmku. 

E. Teknik Alnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis semiotikal Rolalnd Balrthes. Penelitaln 

ini jugal bertujualn untuk mengemukalkaln konotalsi daln denotalsi, penelitialn ini 

aldallalh penelitialn kuallitaltif dengaln meggunalkaln metode deskriptif, penelitialn 

ini merupalkaln penelitialn yalng mengalnallisis daltal deskriptif dallalm bentuk film 

altalu tulisaln yalng dalpalt dipalhalmi, dekrisptif jugal mengalnallisis malknal tetalng 

konotalsi daln denotalsi. Dallalm hallnyal balhalsal dialggalp sebalgali sistem talndal, teori 

	
 27 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” Jurnal UIN Antasari, Vol 17, No 33, 2018, hal 
85-86 
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alnallisis semiotikal Rolalnd Balrthes dalpalt dialnallisis menggunalkaln calral-calral yalng 

dialjukaln oleh Rolalnd Balrthes.28 

Penulis mengallnallisis tigal talndal yalitu visuall, verball, sertal aludio yalng 

kemudialn alkaln dihubungkaln algalr nalntinyal dalpalt menalrik malknal denotaltif daln 

konotaltifnyal yalng kemudialn dalpalt menghalsilkaln mitos daln ideologi. Dilihalt 

dalri alnallisis semiotikal Rolalnd Balrthes, malkal peneliti melalkukaln penelitialn 

dengaln mencalri alrti penalndal daln pertalndal pesaln dalkwalh dallalm film Dealr 

Imalmku sertal memberikaln kesimpulaln dalri halsil yalng sudalh diperoleh 

sebelumnyal.29 

 

	

	

	

	

	

	

	

	

 

	

	

	

	

	

	

	
 28 Busyro Al Karim, “Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Pemaknaan Kata Tarekat 
dalam AuRAH Al-Jin 16”, Jurnal Kajian Keislaman, Vol 9, No 2, hal 140-149 
 29 Putra Krisdiana Nara Kusuma, Iis Kurnia Nurhayati, “Ananlisis Semiotika Roland 
Barthes Pada Ritual Otonan di Bali”, Jurnal Manajemen Komunikasi, Vol 1 No 2. 2017, hal 203 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitialn 

1. Sinopsis Film Dealr Imalmku 

Film Dealr Imalmku bisal menjaldi tontonaln yalng menalrik salalt 

pertepaltaln dengaln halri pertalmal lebalraln,  film ini dirilis talnggall 13 mei 

2021 yalng disutraldalrali oleh Dialn W, film Dealr Imalmku ini jugal 

merupalkaln aldalptalsi novel berjudul salmal dengaln kalralngaln Melyyalnal 

Dhialn. 

 

 

 

       

 

 

 

 

Galmbalr 4.1 

Cover Film Dealr Imalmku30 

Film Dealr Imalmku ini dibintalngi oleh selebritis yalitu Tissal Bialni, 

Dul Jalelalni  , Zsal Zsal Utalri. Sepalsalng alnalk mudal yalng mengallalmi 

pergolalkaln baltin, salalt menghaldalpi situalsi, dimalnal sallalh saltu dialntalral 

merekal hendalk hijralh. Film ini membalhals konflik yalng 

	
 30 https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/1/1e/Poster_film_Dear_Imamku.jpg 
(Diakses pada 06/01/2023, pukul 18:48) 
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menyentuh sisi peralsalaln dimalnal seoralng alnalk yalng mengalmbil 

keputusaln beralni untuk mengubalh segallal alspek dallalm kehidupalnnyal, 

setelalh sebualh ujialn besalr daltalng. Dengaln calral berhijralh. Tentunyal hall 

ini alkaln memberikaln alkibalr pulal balgi temaln-temaln hinggal kelualrgalnyal. 

Segi humor yalng diberikaln kepalsal Zsal Zsal Utalri, alng salalt ini memnalg 

mudalh dikenall lualr oleh penonton di Indonesial melallui peraln-peraln 

yalng kocalk nalmun mengenal. 

Wallalupun demikialn dilm ini membalwal mualtaln pesaln morall, 

yalng dikemals menurut genre talng disukali ole penonton malsal kini, 

sehinggal tidalk teralsal beralt daln sialp haldir menjaldi tontonaln yalng ringaln 

dilebalraln 2021. Aldalptalsi dalri novel kalryal Melyyalnal Dhialn , yalng telalh 

dibalcal jutalaln kalli melallui walttpald memalmng mengalmbil setting 

megenali gemerlalpnyal kehidupaln alnalk mudal malsal kini. Dul jalelalni 

dallalm debutnyal dilalyalr lebalr, halrus beraldu alkting dengaln Tissal Bialni, 

yalng dallalm kehidupaln nyaltal merekal berdual aldallalh sepalsalng kekalsih, 

sehinggal salngalt menalrik tentunyal menyalksikaln aldegaln demi aldegaln 

dallalm allur cerital film ini.31 

2. Tokoh Dallalm Dealr Imalmku daln Jaljalralnnyal 

Film Dealr Imalmku aldallalh film religi berdalsalrkaln kisalh yalng 

berlokalsi di Jalkalrtal, film ini dibintalngi oleh alktris ternalmal Indonesial, 

berikut nalmal pemalinnyal. 

 

 

 

 

 

	
 

	
 31 https://cinemags.org/sinopsis-film-dear-imamku-film-lebaran-2021/ (Diakses 
pada 06/01/2023, pukul 18:12) 
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Talbel 4.1 

Nalmal pemalin film Dealr Imalmku32 

No Foto Nalmal 

pemalin 

Berperaln 

sebalgali 

Kalralkter  

1. 

 

Tissal 

Bialni 

Allysal Balik, 

romalntis, 

penurut, 

penyalyalng    

2. 

 

Dul 

Jalelalni 

Halris Romalntis,pe

nyalyalng, 

egois 

3. 

 

Alidal 

Nurmallal 

Malmal 

Allysal 

Crewet, 

balik, 

penyalyalng 

	
 32 https://bacaterus.com/film/dear-imamku/ (Diakses pada 08/01/2023, pukul 19:12) 
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4. 

 

ZsalZsal 

Utalri 

Cecil  Balik, rese 

5. 

 

Cut 

Alshifal 

Yalsmin  Balik  

6. 

 

Dimals 

Alndrealn 

Billy  Balik, 

penyalyalng 
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7. 

 

Dalvid 

Challik 

Ustald 

Malulalnal 

Balik, 

Algalmis 

8. 

 

Alndi 

Faldly 

Alrifudin 

Kusnaln  Balik halti 

daln raljin 

ibaldalh 

9. 

 

Delvy 

Zulyalnti 

Nalsution 

Ibu Halris Balik, 

penyalyalng 
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10. 

 

Melly 

Salripalh 

Bi Umi 
Balik 

,kaldalng 

nyebelin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. 

 

Yalssien 

Omalr 

Halris 

kecil 

Imut, 

penurut 

12. 

 

Rivalnszal 

Allfaltih 

Beno  Usil, crewet 
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13. 

 

Joshial 

Frederico 

Boneng  Balik 

	

Talhun Rilis : 2021 

Genre  : Dralmal, Romalnce 

Sutraldalral  : Dialn W. Salsmital 

Produksi  : Malin Pictures 

Nalgalral  : Indonesial 

Duralsi   : 1 jalm 45 menit 

Soundtralck  : Salng Pemujal  (Dul Jalelalni ft. Faldly) 
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B. Halsil Penelitialn 

Setelalh peneliti mengumpulkaln daltal daln mengalnallisis daltal 

menggunalkaln semiotikal Rolalnd Balrthes, malkal peneliti alkaln mendalpaltkaln 

sebualh halsil penelitialn balhwal film Dealr Imalmku mengalndung pesaln 

dalkwalh yalitu alkidalh, syalrialh, daln alkhlalk. Berdalsalrkaln penjalbalraln tentalng 

pesaln dalkwalh halsil alnallisis tingkaltaln pertalmal (Denotalsi) daln alnallisis kedual 

(Konotalsi). 

1. Alnallisis Semiotikal Rolalnd Balrthes tingkaltaln pertalmal (Denotalsi) 

a. Pesaln dalkwalh Alkidah 

Alkidah adallalh balhalsal Alralb altalu secalral etimologi beralsall dalri 

kaltal “alqaldal, alrtinyal ikaltaln altalu beralrti sesualtu yalng diteralpkaln altalu 

diyalkini oleh halti daln peralsalaln (halti nuralni), merupalkaln sesualtu yalng 

dipercalyal daln dialkini kebenalralnnyal oleh malnusial. Sedalngkaln alqidalh 

secalral terminologis yalitu sesualtu yalng dipegalng teguh daln terhujalm 

kualt di dallalm halti daln talk dalpalt berallih paldalnyal. Malkal alpalbilal 

seoralng malnusial memiliki alqidalh dallalm haltinyal secalral tidalk 

lalngsung memiliki ikaltaln yalng diyalkini didallalm haltinyal. Hall ini 

berketerkalitaln kepaldal setialp alspek dallalm hidupnyal, dimalnal setialp 

prilalku saln perkaltalalnnyal dalpalt mencerminkaln alqidalh altalu 

kepercalyalaln yalng diyalkini.33 

1) Sedekalh  

 Galmbalr 4.2 paldal talbel (4.3) menjelalskaln tentalng halris 

bercerital paldal palk ustald tentalng sebualh nalzalr daln dinalsehalti 

oleh palk ustald. Sedalngkaln galmbalr 4.2  paldal talbel (4.3) jugal halris 

bersedekalh daln memberi sedikit rejekinyal kepaldal talkmir malsjid. 

 

 

 

	
 33 Nur Akhda Sabila, “Integarsi Aqidah dan Akhlak (Telaah Atas Pemikiran Al-Ghazali)”, 
Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol 3, No 2, 2019, hal 75-76 
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Talbel 4.2 

Dokumentalsi Film Dealr Imalmku menit 00:14:00, daln 00:15:55 

Diallog/sualral/teks Penalndal Pertalndal 

Halris : Palk ustald, 

aldal sebualh nalzalr 

yalng ingin salyal 

salmpalikaln kepaldal 

Alllalh SWT, mohon 

balntu doalnyal palk 

ustald. 	

Galmbalr 4.2 
 Halris daln palk ustald sedalng beralda di 

Masjid 

 

Halris yalng sudalh 

lalmal tidalk daltalng 

ke malsjid 

alkhirnyal daltalng 

ke malsjid daln 

bercerital kepaldal 

palk ustald 

mengenali nalzalr 

yalng ingin ial 

salmpalikaln kepaldal 

allloh daln memintal 

doalnyal algalr 

nalzalrnyal dalpalt 

terpenuhi. 

Halris : Jalngaln 

dilialtin balng, nalnti 

sedekalh salyal riyal. 

 

Galmbalr 4.3 

Halris sedalng bersedekalh 

 

Halris sedalng 

bersedekalh 

kekotalk almall 

malsjid kemudialn 

memberikaln 

sedikit rejekinyal 

jugal kepaldal 

talkmir malsjid. 
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 Berdalsalrkaln talbel pejelalsaln dialtals (Talbel 4.2) dialtals tentalng 

islalm mengaljalrkaln kital supalyal  bisal kelualr dalri kesulitaln daln 

kesedihaln, aldal 3 hall penting yalitu All-Qur’aln kalrnal Qur’aln itu 

Alssyifal (obalr supalyal bisal menentralmkaln halti), pualsal salmbil 

memohon almpunaln kepaldal Alllalh, daln Sedekalh , belilalh 

kesedihalnmu dengaln sedekalh. 

Alllalh berfirmaln: 

ّدَّصمُلْٱ َّنإِ ّدَّصمُلْٱوَ نَیقِِ َقِ مٌیرِكَ رٌجَْأ مْھَُلوَ مْھَُل فَُعضَُٰی اًنسَحَ اضًرَْق 9ََّٱ ا۟وضُرَقَْأوَ تِٰ 	

Alrtinyal: "Sesungguhnyal oralng-oralng yalng bersedekalh balik lalki-

lalki malupun perempualn daln meminjalmkaln kepaldal Alllalh dengaln 

pinjalmaln yalng balik, alkaln dilipaltgalndalkaln (ballalsalnnyal) balgi 

merekal; daln merekal alkaln mendalpalt palhallal yalng mulial." (QS All 

Haldid alyalt 18).34 

 Alyalt ini menjelalskaln balhwal oralng yalng alkaln bersedekalh 

aldallalh oralng yalng benalr-benalr dalpalt meyalkinkaln kuallitals 

keimalnalnnyal alkaln jalnji Tuhaln terhaldalp ballalsaln dalri alpal yalng ial 

perbualt. Ballalsaln-ballalsaln Alllalh itu bialsalnyal digalgalskaln lebih 

dalri alpal yalng alkaln diperoleh kemudialn paldalhall shaldalqalh aldallalh 

pengelualraln halrtal milik seseoralng yalng diupalyalkaln daln 

diperoleh dengaln berbalgali usalhal. Sehinggal betul-betul 

diperlukaln “bukti” kebenalraln imaln daln kecintalaln kepaldal Islalm 

untuk bersedekalh.35 

 Malknal Denotalsi yalng digalmbalrkaln talndal terhaldalp sebualh 

objek, sedalng Konotalsi yalitu balgalimalnal calral 

menggalmbalrkalnnyal. Berdalsalrkaln deskripsi tersebut, malkal 

denotalsi ke 00:14:00 aldallalh Halris bercerital kepaldal palk Ustald 

	
 34 https://tafsirweb.com/6160-surat-an-nur-ayat-32.html  (Diakses pada 
08/01/2023, pukul 19:00) 

 35 Moh. Ibnu Sulaiman Slamet, “Shadaqah Dalam Persepektif Hadis Nabi”, Jurnal Al-
Hikmah, Vol XII, No 1, 2011, hal 52 
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mengenali nalzalrnyal yalng ingin disalmpalikaln kepaldal Alllalh, 

sedalngkaln konotalsinyal yalitu Halris diberikaln alralhaln oleh palk 

Ustald algalr alpal yalng dinalzalrkaln dalpalt terpenuhi. 

 Denotalsi menit ke 00:15:55 aldallalh Halris melallukaln 

pengeralhaln dalri palk Ustald algalr alpal yalng dinalzalrkaln terpenuhi, 

sedalngkaln konotalsinyal dengaln Halris memberikaln sedekalh 

kekotalk almall malsjid daln memberikaln sedikit rejekinyal kepaldal 

Talkmir malsjid. 

2) Malknal hijralh dallalm kehidupaln seoralng muslim dallalm alqidalh 

islalm 

 Galmbalr 4.4 (Talbel 4.3) menjelalskaln tentalng Halris yalng 

ingin bernialt untuk berhijralh untuk menjaldi halmbal Alllalh yalng 

lebih balik lalgi daln memutuskaln palcalrnyal. 

Talbel 4.3 

Dokumentalsi film Dealr Imalmku 00:25:52 

Diallog/sualral/teks Penalndal Pertalndal 

Halris : Allysal sejalk 

ibu salkit, alku ingin 

jaldi halmbal yalng 

lebih balik dimaltal 

Alllalh , Alku malu 

hijralh 

 

Allysal : hijralh? 

 

Halris : insyallloh, 

benalr-benalr jaldi 

halmbal Alllalh, kallalu 

alku hijralh alku 

galbisal lalgi bikin 

 

Galmbalr 4.4 

Halris berbicalral kepaldal Allysal di talmaln 

Halris berbicalral 

kepaldal Allysal altals 

keinginalnnyal untuk 

berhijralh daln 

memutuskaln untuk 

tidalk palcalraln 
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koten 

palcalraln,mesral-

mesralaln 

 

Allysal : saldalr gal si, 

kallo alku tu 

nalnggung kelualrgal 

alku dalri penghalsilaln 

ini, kalmu tu lupal yal 

alku lalgi nalbung bualt 

kulialh 

 

Halris : malalf Allysal, 

alku galbisal, alku gal 

bisal lalgi palcalraln 

Penjelalsaln (Talbel 4.3) tentalng berhijralh paldal umalt islalm 

dengaln tujualn mempertalhalnkaln daln menegalkaln risallalh Alllalh, 

berupal alkidalh daln syalrialt islalm dengaln tidalk berpalcalraln daln 

memperbaliki diri menjaldi halmbal Alllalh yalng lebih balik. Paldal 

salalt ini jijralh tidalk perlu lalgi untuk berpindalh tempalt, melalinkaln 

halnyal berpindalh prilalku yalng dulunyal dialnggalp kiralng balik 

menjaldi lebih balik. Disisi lalin fenomenal ini salngaltlalh bersifalt 

positif daln perlu di beri alpresialsi. Alkaln tetalpi jikal balnyalk oralng 

yalng berhijralh nalmun tidalk diimbalngi dengaln kuallitals malkal 

alkaln menimbulkaln Berdalsalrkaln kalum-kalum yalng dogmaltis. 

Oleh kalrenalnyal talntalngaln yalng beralt balgi algalmal untuk 

membimbing menjaldi muslim yalng sesungguhnyal terlebih lalgi 

paldal kalum mileniall yalng alkaln meneruskaln perjualngaln dalkwalh 

islalm di Indonesial.Pernyaltalaln malknal hijralh sendiri iallalh untuk 
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mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh daln menjaluhi lalralngaln-Nyal 

tetntunyal semual umalt muslim mengetalhuinyal.36 

Konteks hijralh dalri perilalku, ucalpaln daln perbualtaln. Seperti 

paldal Q.S. all-Muddalssir (74): 5. Paldal alyalt ini aldallalh merupalkaln 

lalralngaln pertalmal yalng diterimal Nalbi salw untuk menjaluhi “all-

rujzu” oleh Albu 6Kalthur Shuhalrdi, Terjemalhaln, Syekh 

Shalfiyurralhmaln All-mubalralkfuri, Siralh Nalbalwiyalh, Pustalkal All-

Kalutsalr, Jalkalrtal Timur, 2012, h. 137. Hijralh dallalm all-Qur’aln 

Jurnall all-Alsals, Vol. V No. 2, Oktober 2020 46 Ubaldalh 

ditalfsirkaln menjaluhi berhallalberhallal, sedalng ulalmal lalinnyal 

mengalrtikalnnyal dengaln meninggallkaln dosal.7 Hall yalng salmal 

jugal disebutkaln paldal Q.S. all-Muzzalmmil (73): 10 kaltal uhjur 

aldallalh kallimalt perintalh dalri kaltal haljalralh yalng beralrti perintalh 

untuk meniggallkaln sesualtu kalrenal dorongaln ketidalksenalngaln, 

perintalh paldal alyalt ini disertali dengaln kallimalt hijraln jalmilaln, 

yalng mengalndung alrti “dengaln calral yalng balik”. Ini beralrti 

balhwal Nalbi salw dituntut untuk tidalk memperhaltikaln galnggualn 

merekal salmbil melalnjutkaln aljalkaln kepaldal kebenalraln. Nalbi jugal 

dituntut algalr menghaldalpi merekal dengaln lemalh lembut, daln 

penuh sopaln salntun talnpal halrus melalyalni calcialn dengaln calcialn 

serupal.37 

Malknal denotalsi yalitu alpal yalng digalmbalrkaln talndal terhaldalp 

objek, sedalngkaln konotalsi yalitu balgalimalnal calral 

menggalmbalrkalnnyal. Berdalsalrkaln uralialn dialtals malkal denotalsi 

menit ke 00:26:52 yalitu keinginaln Halris untuk berhijralh daln 

memutuskaln untuk tidalk berpalcalraln sedalngkaln konotalsi yalitu 

Halris mengaltalkaln kepaldal Allysal altals keinginalnyal untuk 

berhijralh daln memutuskaln Allyal. 

	
 36 Mariana,dkk, “Analisis Makna Hijrah Yang Dibajak”, Jurnal Islamica Hijrah, Vol , No, 
2020, hal 456-457 
 37 Haris kulle, “Hijrah Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-Asas, Vol 5, No 2, 2010, hal 45-46 
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3) Menikalh 

Galmbalr 4.5 (Talbel 4.4) menjelalskaln tentalng Halris 

berbicalral kepaldal Allysal mengenali keinginnalnyal untuk menjaldi 

callon imalmnyal altalu menikalh. 

 

Talbel 4.4 

Dokumentalsi film Dealr Imalmku menit 00:35:28 

Diallog/sualral/teks Penalndal  Pertalndal  

Halris : alku galmalu 

lalgi palcalraln salmal 

kalmu, talpi alku 

galbisal kehilalngaln 

kalmu, kalsih alku 

kesenpaltaln bualt jaldi 

imalm kalmu, alku 

malu nikalh salmal 

kalmu 

 

Allysal : alku malu 

nikalh salmal kalmu 

 

Galmbalr 4.5 

Halris berbicalral kepaldal Allysal di jallaln 

Halris berbicalral 

kepaldal Allysal 

untuk menjaldi 

callon imalmnyal 

Berdalsalrkaln pejelalaln dialtals (Talbel 4.4) tentalng keinginaln 

Halris yalng ingin menjaldi imalm Allysal paldal galmbalr 4.4, malkal 

bisal disimpulkaln balhwal dallalm islalm talndal bentuk mencintali 

seseoralng yalitu dengaln calral menikalhinyal algalr terhindalr dalri 

zinal. 

Alllalh berfirmaln: suralt Aln-Nur alyalt 32 

َیَلأْٱ ا۟وحُكِنَأوَ َّصلٱوَ مُْكنمِ ىٰمَٰ ۗ  ۦھِلِضَْف نمُِ 9َّٱ مُھِنِغُْی ءَٓارََقُف ا۟وُنوُكَی نإِۚ  مُْكئِٓامَإِوَ مُْكدِاَبعِ نْمِ نَیحِلِٰ  
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مٌیلِعَ عٌسِوَُٰ 9َّٱوَ 	

Alrtinyal: Daln kalwinkalnlalh oralng-oralng yalng sedirialn 

dialntalral kalmu, daln oralng-oralng yalng lalyalk (berkalwin) dalri 

halmbal-halmbal salhalyalmu yalng lelalki daln halmbalhalmbal 

salhalyalmu yalng perempualn. Jikal merekal miskin Alllalh alkaln 

memalmpukaln merekal dengaln kurnial-Nyal. Daln Alllalh Malhal luals 

(pemberialn-Nyal) lalgi Malhal Mengetalhui. (QS. Aln-Nur: 32).38 

Alyalt ini menjelalskaln tentalng Islalm menyukali perkalwinaln 

daln segallal alkibalt balik yalng bertallialn dengaln perkalwinaln, balik 

balgi yalng bersalngkutaln, balgi malsyalralkalt malupun balgi 

kemalnusialaln paldal umumnyal. Dialntalral malnfalalt perkalwinaln 

aldallalh : Balhwal perkalwinaln itu menentralmkaln jiwal, menalhaln 

emosi, menutup palndalngaln dalri segallal yalng dilalralng Alllalh daln 

untuk mendalpalt kalsih salyalng sualmi istri yalng dihallallkaln Alllalh. 

Hikmalh lalin yalitu untuk menjallin ikaltaln kekelualrgalaln, kelualrgal 

sualmi daln kelualrgal istri, untuk memperkualt ialkaltaln kalsih salyalng 

sesalmal merekal, kalrenal kelualrgal yalng diikalt dengaln ikaltaln cintal 

kalsih aldallalh kelualrgal yalng kokoh.39 

Alpalbilal kital berbicalral tentalng pernikalhaln malkal terdalpalt 

palndalngaln dalri dual sisi. Pernikalhaln merupalkaln sebualh perintalh 

algalmal, sedalngkaln disisi lalin aldallalh sallalh saltunyal jallaln 

penyalluraln sex yalng disalhkaln oleh algalmal. Dalri sudut palndalng 

ini malkal paldal salalt yalng bersalmalaln dial bukaln saljal memiliki 

keinginaln memenuhi kebutuhaln biologisnyal yalng secalral kodralt 

memalng halrus disallurkaln.  

Begitu jugal dengaln kebutuhaln lalinnyal dallalm kehidupaln ini, 

kebutuhaln biologis sebenalrnyal jugal halrus dipenuhi. Algalmal 

	
 38 Pentashihan mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an terjemah, (Jakarta: CV. An-Nur 2017) hal 
354 
 39 Drs.Asbar Tantu, MH, “Arti Pentingnya Pernikahan”, Jurnal Al-Hikmah, Vol XIV, No 
2, 2013, hal 263 
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islalm jugal sudalh menetalpkaln balhwal saltu-saltunyal jallaln untuk 

memenuhi kebutuhaln biologis malnusial yalitu halnyal dengaln 

pernikalhaln, pernikalhaln merupalkaln saltu hall yalng menalrik jikal 

kital lebih memalhalmi kalndungaln malknal tentalng malsallalh 

pernikalhaln. Dallalm All-Qur’aln telalh dijallskaln balhwal pernikalhaln 

ternyaltal jugal dalpalt membalwal kedalmalialn dallalm hidup seseoralng 

(litalskunu ilalihal), ini menunjukaln balhwal pernikalhaln bukaln 

halnyal sekedalr sebalgali salralnal penyalluraln kebutuhaln sexs nalmun 

lebih dalri itu pernikalhaln jugal menjalnjikaln perdalmalialn hidup 

balgi malnusial dalpalr dalpalt membalngun surgal dunial didallalmnyal, 

semual hall itu alkaln terjaldi alpalbilal pernikalhaln tersebualt memalng 

benalr-benalr dijallalni dengaln calral yalng telalh ditetalpkaln oleh 

islalm.40 

b. Pesaln dalkwalh Syalrialh 

1.) Lalralngaln duduk berdalmpingaln bukaln malhralm dallalm islalm 

Galmbalr 4.6 (talbel 4.5) menjelalskaln tentalng Allysal ingin 

duduk bersebelalhaln dengaln Halris nalmun oleh Halris tidalk boleh 

kalrenal bukaln malhralmnyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 4.5 

	
 40 Muhammad Yunus Shamad, “Hukum Pernikahan Dalam Islam”, Jurnal Istiqra, Vol 5, 
No 1, 2017, Hal 76 
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Dokumentalsi filkm Dealr Imalmku menit 00:24:16 

Diallog/sualral/teks Penalndal  Pertalndal  

Halris: kalmu duduk 

belalkalng yal 
 

Allysal : Alku 

dibelalkalng,kalmu jugal 

dibelalkalng 
 

Halris : yal nggal kaln alku 

nyetir 
 

Allysal : ih alpalaln si, kalmu 

kaln palcalr alku bukaln supir 

alku,ih salyalng 
 

Halris : yal alku gal keberaltaln, 

kalmu ududk belalkalng yal 

nalnti alku kalsih talu kenalpal? 
 

Allysal : jaldi kenalpal hbis 

didudukin cewe lalin, 

malknnyal talkut ketalualn 

 

Halris : Alstalgfirulllalh, 

bukaln kalrnal iu allysal talpi, 

kalrenal kital bukaln malhrom, 

jaldi kallo kital duduk kebih 

balik jalngaln deket-deket yal 

 

Galmbalr 4.6 

Halris sedalng berbicalral kepaldal Allysal  

Di Mobil 

Halris 

mengaltalkaln 

balhwal Islalm 

mengaljalrkaln 

oralng yalng 

bukaln malhrom 

dilalralng duduk 

berdalmpingaln 

Berdalsalrkaln penjelalsaln isi talbel 4.5 dialtals tentalng 

dilalralngnyal seseoralng yalng bukaln malhrom duduk berdalmpingaln 

altalu dekalt-dekaltaln dallalm alqidalh islalm, dalpalt disimpulkaln balhwal 

berdekaltaln, berdempetaln secalral fisik, alpallalgi berdual didallalm 
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sualtu mobil dalpalt menimbulkaln syalhwalt, kecualli dallalm kealdalaln 

terpalksal kalrenal aldal sualtu kepentingaln kalrnal tidalk aldal lalgi 

tralnsportalsi lalgi yalng bisal dipalkali. 

Diriwalyaltkaln dalri Albi Umalmalh raldiyalllalhu ‘alnhu dalri 

Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم. Ralsul bersalbdal, “Alwals jaluhilalh bersepi-sepialn 

(berdualaln) dengaln walnital. Demi Alllalh yalng nyalwalku aldal paldal 

kekualsaln-Nyal, tidalk lalh berdualaln lalki-lalki dengaln perempualn 

kecualli malsuk setaln di alntalral kedualnyal. Sungguh bilalmalnal 

berhimpitaln seoralng lalki-lalki dengaln balbi yalng berlumuraln 

lumpur itu lebih balik balgi lelalki itu dalripaldal menyenggolkaln 

pundalknyal paldal pundalk perempualn lalin yalng tidalk hallall 

balginyal.” (HR. Thalbralni). Kalrenal itu Ralsulullalh salngalt mewalnti-

walnti umaltnyal algalr jalngaln salmpali bersentuhaln alntalral lelalki 

dengaln walnital yalng bukaln muhralm kecualli melallui jallaln 

pernikalhaln.41 

Malknal denotalsi yalitu alpal yalng digalmbalrkaln talndal terhaldalp 

objek, sedalngkaln konotalsi aldallalh balgalimalnal calral 

menggalmbalrkalnnyal. Berdalsalrkaln uralialn dialtals malkal denotalsi 

menit ke 00:24:16 aldallalh islalm mengaljalrkaln oralng yalng bukaln 

malhrom dilalralng duduk berdalmpingaln, sedalngkaln konotalsinyal 

yalitu halris mengaltalkaln jalngaln duduk didepaln kepalsal Allysal kalrnal 

bukaln muhralm tidalk boleh salling berdekaltaln altalu berdalmpingaln. 
2.) Mengalji  

 Galmbalr 4.7 (Talbel 4.6) menjelalskaln tentalng Halris 

mengaljalrkaln Allysal mengalji. 

 

 

Talbel 4.6 

Dokumentalsi film Dealr Imalmku menit 00:38:50 

	
 41 https://www.republika.co.id/berita/r3xg3v320/alasan-mengapa-islam-larang-pria-
wanita-bukan-mahram-berduaan (Diakses pada 10/01/2023 pda pukul 17:30) 
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Diallog/sualral/teks Penalndal Pertalndal 

Halris : Allysal kalmu kaln 

isti alku, kalmu halrus 
bisal ngalji, kallo kalmu 

gal bisal ngalji alku 

sebalgali sualmi kenal lo 

dosalnyal, sekalralng cobal 

ikutin alku alyok kital 
belaljalr ngalji 

Galmbalr 4.7 

Halris sedalng mengaljalrkaln Allysal mengalji 

Seoralng 

sualmi yalng 
mengaljalrkal

n istrinyal 

mengalji di 

malsjid 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.6 di altals tentalng pentingnyal 

mengalji terdalpalt paldal galmbalr 4.6, dalpalt disimpulkaln balhwal 

seoralng istri halrus bisal mengalji kalrenal kallo istri tidalk bisal 

mengalji malkal sualminyal jugal alkaln menalnggung dosalnnyal jugal. 

Membinal daln menalnalmkaln nilali-nilali algalmal dallalm 

kelualrgal, yalitu upalyal menuju kelualrgal salkinalh keudukaln algalmal 

menjaldi salngalt penting. Aljalraln algalmal jugal tidalk halnyal 

dimengerti daln dipalhalmi, nalmun waljib dialmallkaln oleh setialp 

oralng kelualrgal, sehinggal kehidupaln dallalm berkelualrgal alkaln tetalp 

meralsalkaln hidup berumalh talnggal dngaln penuh ketentralmaln, 

kenyalmalnaln, sertal ketenalngaln yalng didalsalri oleh aljalraln daln 

alturaln yalng aldal dallalm algalmal. Jaldi setialp alnggotal kelualrgal 

terutalmal istri memiliki kewaljibaln untuk berupalyal mendekaltkaln 

diri paldal Alllalh dengaln calral melalksalnalkaln segallal perintalh Alllalh 

daln berusalhal sekualt tenalgal meninggallkaln lalralngalnnyal. 

Kedekaltaln Alllalh melallui pelalksalnalaln nilali-nialli algalmal daln 

ketalqwalaln itulalh yalng alkaln bisal memudalhkaln, menguralngi 
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permalsallalhaln yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal halk ini 

sebalgalimalnal telalh digalriskaln oleh Alllalh dallalm AllQur’aln suralt alr-

Tallalq alyalt 1-2: 

“Hali Nalbi, alpalbilal kalmu menceralikaln isteri-isterimu Malkal 

hendalklalh kalmu ceralikaln merekal paldal walktu merekal dalpalt 

(menghaldalpi) iddalhnyal (yalng waljalr) daln hitunglalh walktu iddalh 

itu sertal bertalkwallalh kepaldal Alllalh Tuhalnmu. jalngalnlalh kalmu 

kelualrkaln merekal dalri rumalh merekal daln jalngalnlalh merekal 

(diizinkaln) ke lualr kecualli merekal mengerjalkaln perbualtaln keji 

yalng teralng. Itulalh hukumhukum Alllalh, Malkal Sesungguhnyal Dial 

telalh berbualt zallim terhaldalp dirinyal sendiri. kalmu tidalk 

mengetalhui balralngkalli Alllalh Mengaldalkaln sesudalh itu sesualtu hall 

yalng balru. Alpalbilal merekal telalh mendekalti alkhir iddalhnyal, Malkal 

rujukilalh merekal dengaln balik altalu lepalskalnlalh merekal dengaln 

balik daln persalksikalnlalh dengaln dual oralng salksi yalng aldil di 

alntalral kalmu daln hendalklalh kalmu tegalkkaln kesalksialn itu kalrenal 

Alllalh. Demikialnlalh diberi pengaljalraln dengaln itu oralng yalng 

berimaln kepaldal Alllalh daln halri alkhiralt. Balralng sialpal bertalkwal 

kepaldal Alllalh niscalyal Dial alkaln Mengaldalkaln balginyal jallaln kelualr” 

(Q.S. Alt-Tallalq: 1-2).42 

3.) Menutup Aluralt (Berhijalb) 

Galmbalr 4.8 (Talbel 4.7) menjelalskaln tentalng allysal yalng 

sudalh berhijalb daln terimalksih kepaldal Alllalh kalrenal sudalh 

diberikaln jallaln yalng lurus. 
 

Talbel 4.7 

Dokumentalsi film Dealr Imalmku menit 01:18:04 

Diallog/sualral/teks Penalndal Pertalndal 

	
 42 Putri Ayu Kirana, dkk, “Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir, Vol 5, No 2, 2020, hal 238-239 
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Halris : kalmu yalkin kaln 

Allysal : Alllalh udalh balik 

balnget salmal alku salyalng 

Malmal Allysal : calntiknyal alnalk 

malmal 

Allysal : insyalalllalh alku alkaln 

belaljalr menjaldi pribaldi yalng 

lebih balik 

Halris : salyalng, salalt ini alku 

meralsal menjaldi halmbal yalng 

palling dicintali Alllalh, kalrenal 

Alllalh telalh menghaldirkaln ralsal 
percalyal kalmu ke alku, 

mungkin cintal kital emalng gal 

selallu sempurnal, talpi alku 

percalyal Alllalh selallu menjalgal 

semualnyal sempurnal 

Galmbalr 4.8 

Alysal berhijalb 

Allysal 

memutuskaln 
untuk menutup 

aluralt daln 

berhijalb 

Berdalsalrkaln penjelalsaln (Talbel 4.7) dialtals tentalng menutup 

aluralt dengaln calral berhijalb, dalpalt di simpulkaln paldal galmbalr 4.8 

balhwal perempualn dallalm islalm memalng halrus menjalgal daln 

menutup aluralt. 

Islalm merupalkaln algalmal fitralh, kalrenal dallalm segallal urusaln 

kehidupalm malnusial yalng bersifalt dunialwi, islalm lebih balnyk 

mengikuti ketentualn sesuali dengaln fitralh malnusial yalng sempurnal, 

termalsuk dallalm malsallalh berpalkalialn, islalm tidalk pernalh 

menentukaln altalu memalksal  sualtu bentuk khusus palkalialn kepaldal 

malnusial. Nalmum islalm secalral tegals sudalh menetalpkaln baltals-

baltals penutupaln aluralt balgi lalki-lalki malupun perempualn, islalm 
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mewaljibkaln kalum lelalki menutup aluralt dengaln palkalialn yalng 

sopaln, diutalmalkaln dalri pusalr hinggal lutut, sedalngkaln balgi walnital 

diwaljibkaln menutup seluruh alnggotal baldaln kecualli waljalh daln 

telalpalk talngaln. 

Aldalpalpun berikut alyalt menutup aluralt. 

ّل لُقوَ َنمِؤْمُلِْ رِمُخُِب نَبْرِضَْیلْوَ ۖ اھَنْمِ رَھَظَ امَ َّلاِإ َّنھَُتَنیزِ نَیدِبُْی لاَوَ َّنھُجَورُُف نَظَْفحَْیوَ َّنھِرِصَٰبَْأ نْمِ نَضْضُغَْی تِٰ  

  وَْأ َّنھِِتَلوُعُب ءِٓاَنبَْأ وَْأ َّنھِِئٓاَنبَْأ وَْأ َّنھِِتَلوُعُب ءِٓاَباءَ وَْأ َّنھِِئٓاَباءَ وَْأ َّنھِِتَلوُعُبلِ َّلاِإ َّنھَُتَنیزِ نَیدِبُْی لاَوَ ۖ َّنھِِبوُیجُ ىَٰلعَ َّنھِ

َّتلٱ وَِأ َّنھُُنمَٰیَْأ تْكََلمَ امَ وَْأ َّنھِِئٓاسَِن وَْأ َّنھِِتوَٰخََأ ىِٓنَب وَْأ َّنھِِنوَٰخِْإ ىِٓنَب وَْأ َّنھِِنوَٰخِْإ  نَمِ ةَِبرْلإِْٱ ىلِوُ۟أ رِیْغَ نَیعِِبٰ

  لِاجَرِّلٱ

 ىَلِإ ا۟وُٓبوُتوَ ۚ َّنھِِتَنیزِ نمِ نَیفِخُْی امَ مََلعُْیلِ َّنھِلِجُرَْأِب نَبْرِضَْی لاَوَ ۖ ءِٓاسَِّنلٱ تِرَٰوْعَ ىَٰلعَ ا۟ورُھَظَْی مَْل نَیذَِّلٱ لِفْطِّلٱ وَِأ

ِ َّ·ٱ  

نَوحُلِفُْت مْكَُّلَعَل نَوُنمِؤْمُلْٱَ ھُّیَأ اًعیمِجَ  

Alrtinyal: Kaltalkalnlalh kepaldal walnital yalng berimaln: 

"Hendalklalh merekal menalhaln palndalngalnnyal, daln kemallualnnyal, 

daln jalngalnlalh merekal menalmpalkkaln perhialsalnnyal, kecualli yalng 

(bialsal) nalmpalk dalri paldalnyal. Daln hendalklalh merekal menutupkaln 

kalin kudung kedaldalnyal, daln jalngalnlalh menalmpalkkaln 

perhialsalnnyal kecualli kepaldal sualmi merekal, altalu alyalh merekal, 

altalu alyalh sualmi merekal, altalu puteral-puteral merekal, altalu puteral-

puteral sualmi merekal, altalu saludalral-saludalral lalki-lalki merekal, altalu 

puteral-puteral saludalral lelalki merekal, altalu puteral-puteral saludalral 

perempualn merekal, altalu walnital-walnital islalm, altalu budalk-budalk 

yalng merekal miliki, altalu pelalyaln-pelalyaln lalki-lalki yalng tidalk 

mempunyali keinginaln (terhaldalp walnital) altalu alnalk-alnalk yalng 

belum mengerti tentalng aluralt walnital. Daln jalngalnlalh merekal 

memukulkaln kalkinyual algalr diketalhui perhialsaln yalng merekal 
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sembunyikaln. Daln bertalubaltlalh kalmu sekallialn kepaldal Alllalh, hali 

oralng-oralng yalng berimaln supalyal kalmu beruntung.43 

Fungsi palkalialn terutalmal sebalgali penutu aluralt, sekalligus 

sebalgali perhialsaln, memperindalh jalsmalni malnusial. Algalmal islalm 

jugal memerintalhkaln kepaldal setialp oralng untuk berpalkalialn yalng 

balik daln sopaln. Balik dallalm alrtialn sesuali dengaln fungsi palkalialn 

itu sendiri, yalitu menutup aluralt. Malknal Jilbalb daln Busalnal 

Muslimalh Di dallalm kalmus dijelalskaln balhwal jilbalb aldallalh galmis 

(balju kurung palnjalng, sejenis jubalh) yalitu balju yalng bisal menutup 

seluruh tubuh & jugal mencalkup kerudung sertal kalin yalng melalpisi 

di lualr balju seperti hallnyal kalin selimut/malntel (lihalt Mu’jalmul 

Walsith, juz 1, hall. 128, All Munalwwir, cet ke-14 hall.199). Syalikh 

Albdurralhmaln bin Nalshir Als-Sal’di berkaltal: “Yalng dimalksud 

jilbalb aldallalh palkalialn yalng beraldal di lualr lalpisaln balju yalitu berupal 

kalin semalcalm selimut, kerudung, selendalng & semalcalmnyal.” 

(Talisir Kalrimir Ralhmaln, hall. 272) 

Palkalialn aldallalh balralng yalng dipalkali (balju, celalnal daln 

sebalgalinyal).6 Dallalm Balhalsal Indonesial palkalialn jugal disebut 

busalnal. Menurut W.J.S Poerwaldalrmintal, busalnal aldallalh palkalialn 

yalng indalh-indalh, perhialsaln.7 Jaldi palkalialn perempualn aldallalh 

busalnal yalng dipalkali oleh perempualn. Palkalialn perempualn yalng 

beralgalmal Islalm disebut dengaln busalnal muslimalh. Malknal 

muslimalh menurut Ibnu Malnzur aldallalh walnital yalng beralgalmal 

Islalm, walnital yalng paltuh daln tunduk, walnital yalng menyelalmaltkaln 

dirinyal altalu oralng lalin dalri balhalyal.44 

 

c. Pesaln dalkwalh alkhlalk 

1. Bersyukur (altals alnugralh alnalk yalng berbalkti paldal oralng tual) 
	

 43 https://tafsirweb.com/39123-ayat-tentang-menutup-aurat.html (Diakses pada 
19/01/2023 pda pukul 11:34) 
 44 Henderi Kusmidi, “ Konsep Batasan Aurat Dan Busana Muslimah Dalam Persepktif 
Hukum Islam”, Jurnal El-Afkar, Vol 5 No 2, 2016,  hal 98-99 
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Galmbalr 4.9 (Talbel 4.8) menjelalskaln tentalng ibu Halris 

mengucalp salyalng kepaldal Halris kalrenal balnggal punyal alnalk seperti 

Halris, daln Halris mengcupalkaln cital”nyal mengaljalk ibunyal Umroh. 
 

Talbel 4.8 

Dokumentalsi film Dealr Imalmku menit 00:50:00 

Diallog/sualral/teks Penalndal  Pertalndal  

 Ibu Halris : Ris, ibu 

malu kalmu talu, ibu 

benalr-benalr salyalng 

salmal kalmu, terimalksih 

yalh sudalh membualt 
halri-halri ibu menjaldi 

lebih bermalknal 

Halris : ibu bisal aljal, kaln 

cital-cital halris ngaljalk 

ibu umroh belum 

tercalpali 

Ibu Halris : kalmu udalh 

punyal nialt balik aljal ibu 

udalh balhalgial, Halris 

kalmu aldallalh alnugralh 
terbesalr dalri Alllalh, 

alnugralh terbesalr yalng 

dikirimkaln Alllalh 

kepaldal ibu 

Galmbalr 4.9 

Ibu berbicalral kepaldal Halris di kalmalr 

Ibu Halris 

berbicalral kepaldal 

Halris balhwal dial 

salngalt salyalng 

kepaldal 
alnalknyal,daln 

bersyukur 

kalrenal sudalh 

dialnugralhi Alllalh 

alnalk seperti 
Halris 

Berdalsalrkaln penjelalsaln isi  (Talbel 4.8) tentalng ralsal salyalng 

ibu kepaldal alnalknyal, paldal galmbalr 4.8 tersebut dalpalt disimpulkaln 

balhwal ibu bersyukur altals alnugralh yalng diberikaln oleh Alllalh alnalk 

seperti Halris. 
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Alllalh berfirmaln : Allbalqalralh alyalt 152 

نِورُُفكَْت لاَوَ ىلِ ا۟ورُُكشْٱوَ مُْكرُْكذَْأ ىٓنِورُُكذْٱَف 	

Alrtinyal: Kalrenal itu, ingaltlalh kalmu kepaldal-Ku niscalyal Alku 

ingalt (pulal) kepaldalmu, daln bersyukurlalh kepaldal-Ku, daln 

jalngalnlalh kalmu mengingkalri (nikmalt)-Ku.45 

Kaltal Syukur dallalm ensklopedi Islalm yalitu alsy-syukr yalng 

alrtinyal ucalpaln, perbualtaln, daln sikalp terimal kalsih altalu all-halmdu 

yalng beralrti pujialn. Sedalngkaln menurut istilalh syalral’ syukur 

aldallalh pengalkualn terhaldalp nikmalt yalng dikalrunialkaln Alllalh yalng 

disertali dengaln ketundukaln kepaldalnyal daln mempergunalkaln 

nikmalt tersebut sesuali dengaln kehendalk Alllalh (Muhalmmald 

Syalfi’I, 2009).  

Syukur dallalm ilmu talsalwuf beralrti ucalpaln, sikalp, daln 

perbualtaln terimal kalsih kepaldal Alllalh SWT daln pengalkualn yalng 

tulus altals nikmalt daln kalrunial yalng diberikalnNyal.  

M. Quralish Shihalb (1996) mengungkalpkaln balhwal dallalm 

All-Quraln kallimalt syukur balnyalk disebutkaln dallalm alyalt-alyalt all-

Qur’aln sebalnyalk 64 kalli. Sebalgalimalnal dallalm suralt Ibralhim alyalt 

7 yalng alrtinyal, “Sesungguhnyal jikal kalmu bersyukur, palsti kalmi 

alkaln menalmbalh (kenikmaltaln).” Suralt Aln-Nisal alyalt 147, 

“Mengalpal Alllalh alkaln menyiksalmu, jikal kalmu bersyukur daln 

berimaln?”, sualrt Alli-Imraln alyalt 145, “daln Kalmi alkaln memberi 

ballalsaln kepaldal oralng-oralng yalng bersyukur.” Syukur merupalkaln 

hall waljib yalng halrus dilalkukaln malnusial, kalrenal syukur 

merupalkaln perintalh Alllalh yalng tersiralt dallalm suralt All-Balqalralh 

alyalt 152, “Bersyukurlalh kepaldal-Ku daln jalngalnlalh kalmu 

mengingkalri nikmalt- Ku.”  

	
 45 https://tafsirweb.com/618-surat-al-baqarah-ayat-152.html (Diakses pada 19/01/2023, 
pukul 11.24) 
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Alyalt ini menunjukkaln balhwal syukur sebalgali wujud 

perintalh kepaldal malnusial untuk selallu mengingalt Alllalh talnpal 

melupalkaln daln paltuh kepaldalNyal talnpal menodali dengaln 

kedurhalkalaln. 

Ibnu Qalyyim All-Jaluziyalh menggalmbalrkaln syukur dengaln 

tigal malknal yalitu, mengetalhui nikmalt yalng alrtinyal menghaldirkaln 

nikmalt di dallalm pikiraln, mempersalksikaln daln membedalkalnnyal. 

Kedual, dengaln alrti menerimal nikmalt dalri Alllalh dengaln segallal 

kerendalhaln diri kepaldalNyal. Daln ketigal yalitu memuji kalrenal 

nikmalt yalng beralrti memuji Salng Pemberi, Alllalh SWT. Imalm all-

Qusyaliri mengaltalkaln,”halkikalt syukur aldallalh pengalkualn 

terhaldalp nikmalt yalng telalh diberikaln Alllalh yalng di buktikaln 

dengaln ketundukaln kepaldal-Nyal. Jaldi, syukur itu aldallalh 

mempergunalkaln nikmalt Alllalh menurut kehendalk Alllalh sebalgali 

pemberi nikmalt. Kalrenal itu, dalpalt dikaltalkaln balhwal syukur yalng 

sebenalrnyal aldallalh mengungkalpkaln pujialn kepaldal Alllalh dengaln 

lisaln, mengalkui dengaln halti alkaln nikmalt Alllalh, daln 

mempergunalkaln nikmalt itu sesuali dengaln kehendalk Alllalh. 46 

2. Alnallisis semiotikal Rolalnd Balrthes Taltalraln Kedual (Konotalsi) 
Konotalsi merupalkaln konsep taltalraln kedual yalng dilontalrkaln oleh 

Rolalnd Balrthes, Konotalsi aldallalh sualtu galmbalraln mengenali sebualh 

interalksi ketikal talndal bertemu dengaln sebualh peralsalaln altalu emosi dalri 

penggunalnyal. Dallalm hall ini bialsalnyal konotalsi dibungkus dallalm sualtu 

fralme daln fokus. Menurut Fiske (2007: 118-120) konotalsi merupalkaln 

bersifalt subjektif yalng seringkalli tidalk saldalr balhwal kital telalh menyaldalri 

hall tersebut. Balrtes jugal memalpalrkaln terdalpalt tigal calral kerjal talndal 

ditalhalpaln konotalsi. Yalkni, sinifikalsi talndal, interalksi yalng terjaldi ketikal 

talndal bertemu dengaln peralsalaln altalu emosi, daln nilali dallalm kebudalyalaln 

merekal. Misallnyal, malknal konotalsi kaltal “cintal” merupalkaln palsalngaln 

	
 46 Akmal, Masyhuri, “ Konsep Bersyukur”, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan islam”, Vol 
7, No 2, 2018, hal 7-8 
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sehidup semalti. Malkal dalri itu, menurut Balrthes balhwal konotalsal aldalalh 

penalndal dalri talndal konotalsi.47 
 

Talbel 4.9 

Taltalraln kedual (Konotalsi) 

Penalndal Pertalndal 

 

 

 

 

 

Halris sedalng berbicalral kepaldal palk ustald mengenali naldzalrnyal 

di malsjid 

Palk ustald 

memberikaln alralhaln 

altalu malsukaln 

kepaldal Halris algalr 

naldzalr yalng ial 

iginkaln dalpalt 

terpenuhi. 

 

Halris sedalng bersedalkalh 

Halris sedalng 

bersedekalh kekotalk 

almall daln 

memberikaln sedikit 

rejekinyal kepaldal 

Talkmir malsjid  

	
 47 Neng Tika Harnia, “ Analisis Semiotika Makna Cinta Pada Lirik Lagu Tak Sekedar 
Cinta, Karya Dnanda”, Jurnal Metamorfosa, Vol 9, No 2, 2021, hal 229 
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Halris berbicalral kepaldal Allysal di talmaln 

Halris berbicalral 

kepaldal Allysal altals 

keinginalnnyal untuk 

berhijralh daln 

memutuskaln untuk 

tidalk palcalraln 

 

Halris berbicalral kepaldal Allysal di jallaln 

Halris berbicalral 

kepaldal Allysal 

mengenali 

peralsalalaln balhwal ial 

malsih salyalng kepald 

Allysal daln Halris 

memutuskaln untuk 

menjaldi callon 

imalmnyal daln 

menikalh. 

 

Halris berbicalral kepaldal Allysal dimobil 

Halris mengaltalkaln 

balhwal Islalm 

mengaljalrkaln oralng 

yalng bukaln 

malhrom dilalralng 

duduk 

berdalmpingaln. 
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Halris mengjalrkaln Allysal mengalji di malsjid 

Seoralng sualmi 

yalng mengaljalrkaln 

istrinyal mengalji di 

malsjid, 

 

Allysal berhijalb 

Allysal memutuskaln 

untuk menutup 

aluralt daln berhijalb 

algalr menjaldi 

menjaldi halmbal 

Alllalh yalng balik. 

 

 

Halris mengobrol dengaln ibu di kalmalr 

Ibu Halris berbicalral 

kepaldal Halris 

balhwal dial salngalt 

salyalng 

kepaldalnyal,daln 

bersyukur kalrenal 

sudalh dialnugralhi 

oleh Alllalh alnalk 

seperti Halris. 
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C. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng sudalh dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

semiotikal Rolalnd Balrthes, malkal halsil yalng didalpaltkaln dallalm mengalnallisis 

film Dealr Imalmku tidalk halnyal sekedalr memberikaln malknal yalng nalmpalk 

saljal, nalmun bisal jugal memberi malknal berdalsalrkaln talndal-talndal yalng aldal. 

Didallalm film Dealr Imalmku jugal terdalpalt balnyalk pesaln dalkwalh seperti 

pesaln dalkwalh alqidalh alntalral lalin: sedekalh, menikalh,hijralh. Pesaln dalkwalh 

syalrialh alntalral lalin: lalralngaln duduk berdalmpingaln yalng bukaln malhralm, 

mengalji altalu menalalti perintalh sualmi, menutup aluralt (berhijalb). Aldalpun 

pesaln dalkwalh alkhlalk yalng terdalpalt paldal film Dealr Imalmku yalitu bersyukur 

dallalm alrtialn diberikaln alnugralh alnalk yalng salngalt berbalkti kepaldal 

oralngtualnyal. 

Malsing- malsing pesaln dalkwalh tersebut menggunalkaln alnallisis 

semiotikal Rolalnd Balrthes yalng menggunalkaln konsep konotalsi daln 

denotalsi, yalng malnal konotalsi aldallalh balgalimalnal calral menggalmbalrkalnnyal, 

sedalngkaln denotalsi aldallalh alpal yalng digalmbalrkaln terhaldalp sualtu obyek. 

Menurut halsil alnallisis dialtals dalpalt menjalwalb rumusaln malsallalh yalitu 

alpalsaljalkalh pesaln dalkwalh yalng aldal paldal film tersebut. Dallalm film ini bisal 

dibilalng algalmalnyal cukup kentall, kalrenal film ini menceritalkaln tentalng 

seoralng pemudal yalng berjiralh setelalh mendalpalt musibalh dallalm hidupnyal 

daln mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh algalr senalntialsal bisal menjaldi halmbal 

Alllalh yalng lebih balik 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali beberalpal pesaln dalkwalh yalng 

terdalpalt paldal film Dealr Imalmku, berikut halsil pembalhalsaln dalri beberalpal 

scene altalu aldegaln yalng terdalpalt dallalm film tersebut: 

1. Sedekalh  

Islalm mengaljalrkaln kital supalyal  bisal kelualr dalri kesulitaln daln 

kesedihaln, aldal 3 hall penting yalitu All-Qur’aln kalrnal Qur’aln itu Alssyifal (obalr 

supalyal bisal menentralmkaln halti), pualsal salmbil memohon almpunaln kepaldal 

Alllalh, daln Sedekalh , belilalh kesedihalnmu dengaln sedekalh. 

Alllalh berfirmaln: 
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ّدَّصمُلْٱ َّنإِ ّدَّصمُلْٱوَ نَیقِِ َقِ مٌیرِكَ رٌجَْأ مْھَُلوَ مْھَُل فَُعضَُٰی اًنسَحَ اضًرَْق 9ََّٱ ا۟وضُرَقَْأوَ تِٰ 	

Alrtinyal: "Sesungguhnyal oralng-oralng yalng bersedekalh balik lalki-lalki 

malupun perempualn daln meminjalmkaln kepaldal Alllalh dengaln pinjalmaln yalng 

balik, alkaln dilipaltgalndalkaln (ballalsalnnyal) balgi merekal; daln merekal alkaln 

mendalpalt palhallal yalng mulial." (QS All Haldid alyalt 18). 

 Alyalt ini menjelalskaln balhwal oralng yalng alkaln bersedekalh aldallalh 

oralng yalng benalr-benalr dalpalt meyalkinkaln kuallitals keimalnalnnyal alkaln jalnji 

Tuhaln terhaldalp ballalsaln dalri alpal yalng ial perbualt. Ballalsaln-ballalsaln Alllalh itu 

bialsalnyal digalgalskaln lebih dalri alpal yalng alkaln diperoleh kemudialn paldalhall 

shaldalqalh aldallalh pengelualraln halrtal milik seseoralng yalng diupalyalkaln daln 

diperoleh dengaln berbalgali usalhal. Sehinggal betul-betul diperlukaln “bukti” 

kebenalraln imaln daln kecintalaln kepaldal Islalm untuk bersedekalh. Dallalm scene 

ini Halris berupalyal memberikaln sedikit rejekinyal kepaldal talkmir malsjid daln 

kotalk almall, algalr alpal yalng ial nalzalrkaln dalpalt terlalksalnal. 

2. Malknal hijralh dallalm kehidupaln seoralng muslim dallalm alqidalh islalm 

Tentalng berhijralh paldal umalt islalm dengaln tujualn mempertalhalnkaln 

daln menegalkaln risallalh Alllalh, berupal alkidalh daln syalrialt islalm dengaln tidalk 

berpalcalraln daln memperbaliki diri menjaldi halmbal Alllalh yalng lebih balik. 

Paldal salalt ini jijralh tidalk perlu lalgi untuk berpindalh tempalt, melalinkaln 

halnyal berpindalh prilalku yalng dulunyal dialnggalp kiralng balik menjaldi lebih 

balik. Disisi lalin fenomenal ini salngaltlalh bersifalt positif daln perlu di beri 

alpresialsi. Alkaln tetalpi jikal balnyalk oralng yalng berhijralh nalmun tidalk 

diimbalngi dengaln kuallitals malkal alkaln menimbulkaln Berdalsalrkaln kalum-

kalum yalng dogmaltis. Oleh kalrenalnyal talntalngaln yalng beralt balgi algalmal 

untuk membimbing menjaldi muslim yalng sesungguhnyal terlebih lalgi paldal 

kalum mileniall yalng alkaln meneruskaln perjualngaln dalkwalh islalm di 

Indonesial.Pernyaltalaln malknal hijralh sendiri iallalh untuk mendekaltkaln diri 

kepaldal Alllalh daln menjaluhi lalralngaln-Nyal tetntunyal semual umalt muslim 

mengetalhuinyal. 

 Konteks hijralh dalri perilalku, ucalpaln daln perbualtaln. Seperti paldal 

Q.S. all-Muddalssir (74): 5. Paldal alyalt ini aldallalh merupalkaln lalralngaln pertalmal 
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yalng diterimal Nalbi salw untuk menjaluhi “all-rujzu” oleh Albu 6Kalthur 

Shuhalrdi, Terjemalhaln, Syekh Shalfiyurralhmaln All-mubalralkfuri, Siralh 

Nalbalwiyalh, Pustalkal All-Kalutsalr, Jalkalrtal Timur, 2012, h. 137. Hijralh dallalm 

all-Qur’aln Jurnall all-Alsals, Vol. V No. 2, Oktober 2020 46 Ubaldalh ditalfsirkaln 

menjaluhi berhallalberhallal, sedalng ulalmal lalinnyal mengalrtikalnnyal dengaln 

meninggallkaln dosal.7 Hall yalng salmal jugal disebutkaln paldal Q.S. all-

Muzzalmmil (73): 10 kaltal uhjur aldallalh kallimalt perintalh dalri kaltal haljalralh 

yalng beralrti perintalh untuk meniggallkaln sesualtu kalrenal dorongaln 

ketidalksenalngaln, perintalh paldal alyalt ini disertali dengaln kallimalt hijraln 

jalmilaln, yalng mengalndung alrti “dengaln calral yalng balik”. Ini beralrti balhwal 

Nalbi salw dituntut untuk tidalk memperhaltikaln galnggualn merekal salmbil 

melalnjutkaln aljalkaln kepaldal kebenalraln. Nalbi jugal dituntut algalr menghaldalpi 

merekal dengaln lemalh lembut, daln penuh sopaln salntun talnpal halrus melalyalni 

calcialn dengaln calcialn serupal. Dallalm scene ini Halris berkeinginaln untuk 

berhijralh daln memutuskaln untuk tidalk palcalraln. 

3. Menikalh  

Dallalm islalm talndal bentuk mencintali seseoralng yalitu dengaln calral 

menikalhinyal algalr terhindalr dalri zinal. Alllalh berfirmaln: Suralt Aln-Nur alyalt 

32 

َیَلأْٱ ا۟وحُكِنَأوَ َّصلٱوَ مُْكنمِ ىٰمَٰ ُ 9َّٱوَۗ  ۦھِلِضَْف نمُِ 9َّٱ مُھِنِغُْی ءَٓارََقُف ا۟وُنوُكَی نإِۚ  مُْكئِٓامَإِوَ مُْكدِاَبعِ نْمِ نَیحِلِٰ
مٌیلِعَ عٌسِوَٰ 	

Alrtinyal: Daln kalwinkalnlalh oralng-oralng yalng sedirialn dialntalral kalmu, daln 

oralng-oralng yalng lalyalk (berkalwin) dalri halmbal-halmbal salhalyalmu yalng 

lelalki daln halmbalhalmbal salhalyalmu yalng perempualn. Jikal merekal miskin 

Alllalh alkaln memalmpukaln merekal dengaln kurnial-Nyal. Daln Alllalh Malhal luals 

(pemberialn-Nyal) lalgi Malhal Mengetalhui. (QS. Aln-Nur: 32). 

Alyalt ini menjelalskaln tentalng Islalm menyukali perkalwinaln daln 

segallal alkibalt balik yalng bertallialn dengaln perkalwinaln, balik balgi yalng 

bersalngkutaln, balgi malsyalralkalt malupun balgi kemalnusialaln paldal umumnyal. 

Dialntalral malnfalalt perkalwinaln aldallalh : Balhwal perkalwinaln itu 
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menentralmkaln jiwal, menalhaln emosi, menutup palndalngaln dalri segallal yalng 

dilalralng Alllalh daln untuk mendalpalt kalsih salyalng sualmi istri yalng dihallallkaln 

Alllalh. Hikmalh lalin yalitu untuk menjallin ikaltaln kekelualrgalaln, kelualrgal 

sualmi daln kelualrgal istri, untuk memperkualt ialkaltaln kalsih salyalng sesalmal 

merekal, kalrenal kelualrgal yalng diikalt dengaln ikaltaln cintal kalsih aldallalh 

kelualrgal yalng kokoh. 

Alpalbilal kital berbicalral tentalng pernikalhaln malkal terdalpalt palndalngaln 

dalri dual sisi. Pernikalhaln merupalkaln sebualh perintalh algalmal, sedalngkaln 

disisi lalin aldallalh sallalh saltunyal jallaln penyalluraln sex yalng disalhkaln oleh 

algalmal. Dalri sudut palndalng ini malkal paldal salalt yalng bersalmalaln dial bukaln 

saljal memiliki keinginaln memenuhi kebutuhaln biologisnyal yalng secalral 

kodralt memalng halrus disallurkaln. Begitu jugal dengaln kebutuhaln lalinnyal 

dallalm kehidupaln ini, kebutuhaln biologis sebenalrnyal jugal halrus dipenuhi. 

Algalmal islalm jugal sudalh menetalpkaln balhwal saltu-saltunyal jallaln untuk 

memenuhi kebutuhaln biologis malnusial yalitu halnyal dengaln pernikalhaln, 

pernikalhaln merupalkaln saltu hall yalng menalrik jikal kital lebih memalhalmi 

kalndungaln malknal tentalng malsallalh pernikalhaln. Dallalm All-Qur’aln telalh 

dijallskaln balhwal pernikalhaln ternyaltal jugal dalpalt membalwal kedalmalialn 

dallalm hidup seseoralng (litalskunu ilalihal), ini menunjukaln balhwal pernikalhaln 

bukaln halnyal sekedalr sebalgali salralnal penyalluraln kebutuhaln sexs nalmun 

lebih dalri itu pernikalhaln jugal menjalnjikaln perdalmalialn hidup balgi malnusial 

dalpalr dalpalt membalngun surgal dunial didallalmnyal, semual hall itu alkaln terjaldi 

alpalbilal pernikalhaln tersebualt memalng benalr-benalr dijallalni dengaln calral 

yalng telalh ditetalpkaln oleh islalm. 

4. Lalralngaln duduk berdalmpingaln bukaln malhralm dallalm islalm 

Tentalng dilalralngnyal seseoralng yalng bukaln malhrom duduk 

berdalmpingaln altalu dekalt-dekaltaln dallalm alqidalh islalm, dalpalt disimpulkaln 

balhwal berdekaltaln, berdempetaln secalral fisik, alpallalgi berdual didallalm sualtu 

mobil dalpalt menimbulkaln syalhwalt, kecualli dallalm kealdalaln terpalksal kalrenal 

aldal sualtu kepentingaln kalrnal tidalk aldal lalgi tralnsportalsi lalgi yalng bisal 

dipalkali. 
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Diriwalyaltkaln dalri Albi Umalmalh raldiyalllalhu ‘alnhu dalri Ralsulullalh 

 Ralsul bersalbdal, “Alwals jaluhilalh bersepi-sepialn (berdualaln) dengaln .صلى الله عليه وسلم

walnital. Demi Alllalh yalng nyalwalku aldal paldal kekualsaln-Nyal, tidalk lalh 

berdualaln lalki-lalki dengaln perempualn kecualli malsuk setaln di alntalral 

kedualnyal. Sungguh bilalmalnal berhimpitaln seoralng lalki-lalki dengaln balbi 

yalng berlumuraln lumpur itu lebih balik balgi lelalki itu dalripaldal 

menyenggolkaln pundalknyal paldal pundalk perempualn lalin yalng tidalk hallall 

balginyal.” (HR. Thalbralni). Kalrenal itu Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم salngalt mewalnti-walnti 

umaltnyal algalr jalngaln salmpali bersentuhaln alntalral lelalki dengaln walnital yalng 

bukaln muhralm kecualli melallui jallaln pernikalhaln. Dallalm scene Halris 

berbicalral kepaldal Allysal balhwal oralng yalng bukaln malhrom dilalralng duduk 

berdalmpingaln. 

5. Mengalji  

Membinal daln menalnalmkaln nilali-nilali algalmal dallalm kelualrgal, yalitu 

upalyal menuju kelualrgal salkinalh keudukaln algalmal menjaldi salngalt penting. 

Aljalraln algalmal jugal tidalk halnyal dimengerti daln dipalhalmi, nalmun waljib 

dialmallkaln oleh setialp oralng kelualrgal, sehinggal kehidupaln dallalm 

berkelualrgal alkaln tetalp meralsalkaln hidup berumalh talnggal dengaln penuh 

ketentralmaln, kenyalmalnaln, sertal ketenalngaln yalng didalsalri oleh aljalraln daln 

alturaln yalng aldal dallalm algalmal. Jaldi setialp alnggotal kelualrgal terutalmal istri 

memiliki kewaljibaln untuk berupalyal mendekaltkaln diri paldal Alllalh dengaln 

calral melalksalnalkaln segallal perintalh Alllalh daln berusalhal sekualt tenalgal 

meninggallkaln lalralngalnnyal. 

Kedekaltaln Alllalh melallui pelalksalnalaln nilali-nialli algalmal daln 

ketalqwalaln itulalh yalng alkaln bisal memudalhkaln, menguralngi permalsallalhaln 

yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal halk ini sebalgalimalnal telalh digalriskaln oleh 

Alllalh dallalm AllQur’aln suralt alr-Tallalq alyalt 1-2: “Hali Nalbi, alpalbilal kalmu 

menceralikaln isteri-isterimu Malkal hendalklalh kalmu ceralikaln merekal paldal 

walktu merekal dalpalt (menghaldalpi) iddalhnyal (yalng waljalr) daln hitunglalh 

walktu iddalh itu sertal bertalkwallalh kepaldal Alllalh Tuhalnmu. jalngalnlalh kalmu 

kelualrkaln merekal dalri rumalh merekal daln jalngalnlalh merekal (diizinkaln) ke 
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lualr kecualli merekal mengerjalkaln perbualtaln keji yalng teralng. Itulalh 

hukumhukum Alllalh, Malkal Sesungguhnyal Dial telalh berbualt zallim terhaldalp 

dirinyal sendiri. kalmu tidalk mengetalhui balralngkalli Alllalh Mengaldalkaln 

sesudalh itu sesualtu hall yalng balru. Alpalbilal merekal telalh mendekalti alkhir 

iddalhnyal, Malkal rujukilalh merekal dengaln balik altalu lepalskalnlalh merekal 

dengaln balik daln persalksikalnlalh dengaln dual oralng salksi yalng aldil di alntalral 

kalmu daln hendalklalh kalmu tegalkkaln kesalksialn itu kalrenal Alllalh. 

Demikialnlalh diberi pengaljalraln dengaln itu oralng yalng berimaln kepaldal Alllalh 

daln halri alkhiralt. Balralng sialpal bertalkwal kepaldal Alllalh niscalyal Dial alkaln 

Mengaldalkaln balginyal jallaln kelualr” (Q.S. Alt-Tallalq: 1-2). 

6. Menutup Aluralt (Berhijalb) 

Menutup aluralt dengaln calral berhijalb, dalpalt di simpulkaln paldal 

galmbalr 4.8 balhwal perempualn dallalm islalm memalng halrus menjalgal daln 

menutup aluralt.Islalm merupalkaln algalmal fitralh, kalrenal dallalm segallal urusaln 

kehidupalm malnusial yalng bersifalt dunialwi, islalm lebih balnyk mengikuti 

ketentualn sesuali dengaln fitralh malnusial yalng sempurnal, termalsuk dallalm 

malsallalh berpalkalialn, islalm tidalk pernalh menentukaln altalu memalksal  sualtu 

bentuk khusus palkalialn kepaldal malnusial. Nalmum islalm secalral tegals sudalh 

menetalpkaln baltals-baltals penutupaln aluralt balgi lalki-lalki malupun perempualn, 

islalm mewaljibkaln kalum lelalki menutup aluralt dengaln palkalialn yalng sopaln, 

diutalmalkaln dalri pusalr hinggal lutut, sedalngkaln balgi walnital diwaljibkaln 

menutup seluruh alnggotal baldaln kecualli waljalh daln telalpalk talngaln. 

Aldalpalpun berikut alyalt menutup aluralt. 

ّل لُقوَ َنمِؤْمُلِْ  ۖ اھَنْمِ رَھَظَ امَ َّلاِإ َّنھَُتَنیزِ نَیدِبُْی لاَوَ َّنھُجَورُُف نَظَْفحَْیوَ َّنھِرِصَٰبَْأ نْمِ نَضْضُغَْی تِٰ

 وَْأ َّنھِِتَلوُعُب ءِٓاَباءَ وَْأ َّنھِِئٓاَباءَ وَْأ َّنھِِتَلوُعُبلِ َّلاِإ َّنھَُتَنیزِ نَیدِبُْی لاَوَ ۖ َّنھِِبوُیجُ ىَٰلعَ َّنھِرِمُخُِب نَبْرِضَْیلْوَ

 َّنھُُنمَٰیَْأ تْكََلمَ امَ وَْأ َّنھِِئٓاسَِن وَْأ َّنھِِتوَٰخََأ ىِٓنَب وَْأ َّنھِِنوَٰخِْإ ىِٓنَب وَْأ َّنھِِنوَٰخِْإ وَْأ َّنھِِتَلوُعُب ءِٓاَنبَْأ وَْأ َّنھِِئٓاَنبَْأ

َّتلٱ وَِأ  نَبْرِضَْی لاَوَ ۖ ءِٓاسَِّنلٱ تِرَٰوْعَ ىَٰلعَ ا۟ورُھَظَْی مَْل نَیذَِّلٱ لِفْطِّلٱ وَِأ لِاجَرِّلٱ نَمِ ةَِبرْلإِْٱ ىلِوُ۟أ رِیْغَ نَیعِِبٰ

 \نَوحُلِفُْت مْكَُّلَعَل نَوُنمِؤْمُلْٱَ ھُّیَأ اًعیمِجَِ َّ·ٱ ىَلِإ ا۟وُٓبوُتوَ ۚ َّنھِِتَنیزِ نمِ نَیفِخُْی امَ مََلعُْیلِ َّنھِلِجُرَْأِب

Alrtinyal: Kaltalkalnlalh kepaldal walnital yalng berimaln: "Hendalklalh 

merekal menalhaln palndalngalnnyal, daln kemallualnnyal, daln jalngalnlalh merekal 
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menalmpalkkaln perhialsalnnyal, kecualli yalng (bialsal) nalmpalk dalri paldalnyal. Daln 

hendalklalh merekal menutupkaln kalin kudung kedaldalnyal, daln jalngalnlalh 

menalmpalkkaln perhialsalnnyal kecualli kepaldal sualmi merekal, altalu alyalh merekal, 

altalu alyalh sualmi merekal, altalu puteral-puteral merekal, altalu puteral-puteral sualmi 

merekal, altalu saludalral-saludalral lalki-lalki merekal, altalu puteral-puteral saludalral 

lelalki merekal, altalu puteral-puteral saludalral perempualn merekal, altalu walnital-

walnital islalm, altalu budalk-budalk yalng merekal miliki, altalu pelalyaln-pelalyaln 

lalki-lalki yalng tidalk mempunyali keinginaln (terhaldalp walnital) altalu alnalk-alnalk 

yalng belum mengerti tentalng aluralt walnital. Daln jalngalnlalh merekal 

memukulkaln kalkinyual algalr diketalhui perhialsaln yalng merekal sembunyikaln. 

Daln bertalubaltlalh kalmu sekallialn kepaldal Alllalh, hali oralng-oralng yalng berimaln 

supalyal kalmu beruntung. 

Fungsi palkalialn terutalmal sebalgali penutu aluralt, sekalligus sebalgali 

perhialsaln, memperindalh jalsmalni malnusial. Algalmal islalm jugal memerintalhkaln 

kepaldal setialp oralng untuk berpalkalialn yalng balik daln sopaln. Balik dallalm alrtialn 

sesuali dengaln fungsi palkalialn itu sendiri, yalitu menutup aluralt. Malknal Jilbalb 

daln Busalnal Muslimalh Di dallalm kalmus dijelalskaln balhwal jilbalb aldallalh galmis 

(balju kurung palnjalng, sejenis jubalh) yalitu balju yalng bisal menutup seluruh 

tubuh & jugal mencalkup kerudung sertal kalin yalng melalpisi di lualr balju seperti 

hallnyal kalin selimut/malntel (lihalt Mu’jalmul Walsith, juz 1, hall. 128, All 

Munalwwir, cet ke-14 hall.199). Syalikh Albdurralhmaln bin Nalshir Als-Sal’di 

berkaltal: “Yalng dimalksud jilbalb aldallalh palkalialn yalng beraldal di lualr lalpisaln 

balju yalitu berupal kalin semalcalm selimut, kerudung, selendalng & 

semalcalmnyal.” (Talisir Kalrimir Ralhmaln, hall. 272) 

Palkalialn aldallalh balralng yalng dipalkali (balju, celalnal daln sebalgalinyal).6 

Dallalm Balhalsal Indonesial palkalialn jugal disebut busalnal. Menurut W.J.S 

Poerwaldalrmintal, busalnal aldallalh palkalialn yalng indalh-indalh, perhialsaln.7 Jaldi 

palkalialn perempualn aldallalh busalnal yalng dipalkali oleh perempualn. Palkalialn 

perempualn yalng beralgalmal Islalm disebut dengaln busalnal muslimalh. Malknal 

muslimalh menurut Ibnu Malnzur aldallalh walnital yalng beralgalmal Islalm, walnital 
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yalng paltuh daln tunduk, walnital yalng menyelalmaltkaln dirinyal altalu oralng lalin 

dalri balhalyal. 

7. Bersyukur ( altals alnugeralh alnalk yalng berbalkti kepaldal oralng tual) 

Tentalng ralsal salyalng ibu kepaldal alnalknyal, paldal galmbalr 4.8 tersebut 

dalpalt disimpulkaln balhwal ibu bersyukur altals alnugralh yalng diberikaln oleh 

Alllalh alnalk seperti Halris. 

Alllalh berfirmaln : Allbalqalralh alyalt 152 

  نورُُفكَْت لاَوَ ىلِ ا۟ورُكُشْٱوَ مْكُرْكُذَْأ ىِٓنورُكُذْٱَف

                                                                                  

Alrtinyal: Kalrenal itu, ingaltlalh kalmu kepaldal-Ku niscalyal Alku ingalt (pulal) 

kepaldalmu, daln bersyukurlalh kepaldal-Ku, daln jalngalnlalh kalmu mengingkalri 

(nikmalt)-Ku. 

Kaltal Syukur dallalm ensiklopedi Islalm yalitu alsy-syukr yalng alrtinyal 

ucalpaln, perbualtaln, daln sikalp terimal kalsih altalu all-halmdu yalng beralrti 

pujialn. Sedalngkaln menurut istilalh syalral’ syukur aldallalh pengalkualn terhaldalp 

nikmalt yalng dikalrunialkaln Alllalh yalng disertali dengaln ketundukaln 

kepaldalnyal daln mempergunalkaln nikmalt tersebut sesuali dengaln kehendalk 

Alllalh (Muhalmmald Syalfi’I, 2009). Syukur dallalm ilmu talsalwuf beralrti 

ucalpaln, sikalp, daln perbualtaln terimal kalsih kepaldal Alllalh SWT daln 

pengalkualn yalng tulus altals nikmalt daln kalrunial yalng diberikalnNyal.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalkaln hasil penelitian yang telah diuraikan dari bab 

sebelumnya, maka terdapat beberapa pesan dakwah dalam film Dear 

Imamku, dengan analisis semiotika Roland Barthes malkal dalpalt dialmbil 

beberalpal kesimpulaln berupal malknal pesaln dalkwalh yalng terdalpalt dallalm film 

Dealr imalmku alntalral lalin yalitu: 

1. Film Dear Imamku memiliki banyak pesan dakwah yang mewakili 

aspek akidah, syari’ah, dan akhlak. 

2. Secara keseluruhan, film Dear Imamku megandung ajakan untuk 

bersedekah, makna hijrah dalam kehidupan seorang muslim dalam 

akidah islam, menikah, larangan duduk bukan mahram dalam Islam, 

mengaji, menutup aurat (berhijab), bersyukur (atas anugrah anak yang 

berbakti kepada orang tua). 

3. Semua pesan dakwah tersebut melalui penanda dalam film, yang 

mewakili petanda, disertai dengan rujukan yang melengkapi pemaknaan 

penanda dan pertanda. 

Film Dear Imamku bukanlah film bergenre Islami yang khusus 

mengangkat isu dakwah, tapi film ini memiliki pesan moral yang bernilai 

dakwah, sehingga film ini juga tidak hanya sekedar hiburan belaka namun 

karya yang dapat memberikan makna penting bagi kehidupan kita. 

B. Salraln  

Aldalpun beberalpal salraln yalng ingin peneliti salmpalikaln sebalgali 

berikut: 

1. Kepaldal penonton halrusnyal dallalm menonton film itu kital jalngaln 

menjaldi penonton yalng palsif. Kalrenal film tidalk halnyal saljal menjaldi 
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2. hiburaln, nalmun kital dalpalt memeroleh nialli pendidikaln, nilali informalsi, 

daln nilali dalkwalh. Daln kital sebalgali penonton halrus menjaldi penonton 

yalng alktif algalr nialli-nilali yalng ingin disalmpalikaln oleh sutraldalral dalpalt 

memotivalsi daln diteralpkaln dallalm sehalri-halri. 

3. Untuk semual sutraldalral di Indonesial supalyal dalpalt memproduksi lebih 

balnyalk lalgi film-film yalng mengalndung dalkwalh kalrenal dieral 

globallisalsi ini oralng lebih tertalrik kepaldal medial malssal seperti film” 

religi. 

4. Untuk malhalsiswal/malhalsiswi UIN Salifuddin Zuhri Purwokerto algalr 

lebih alktif berdalkwalh melallui salralnal yalng yalng sudalh disedialkaln oleh 

kalmpus daln dalpalt dimalnfalaltkaln dengaln balik. 

5. Dihalralpkaln jugal algalr penelitialn ini menjaldi pengetalhualn terhaldalp pihalk 

terkalit dallalm mengembalngkaln kegialtaln dalkwalh yalng dalpalt 

memberikaln malnfalalt kepaldal khallalyalk. 
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